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MOTTO  

وَنَ َيا َنَ َالدَ َثَ رَ حَ َدَ يَ َرَ يَ َانَ كَ َنَ مَ وَ َۚ  هَ ثَ رَ حَ َيَ ف ََهَ ل ََدَ زَ نَ َةَ رَ خَ لآاَثَ رَ حَ َدَ يَ َرَ يَ َانَ كَ َنَ مَ 

َبَ يَ صَ نَ َنَ مَ َةَ رَ خَ َىَال  َف ََهَ اَلَ مَ اَوَ هَ نَ مَ َهَ تَ   

Artinya: Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 

tambahkan keuntungan di dunia. Kami berikan kepadanya 

sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan 

mendapat bagian di akhirat (Q.S. Asy-Syura Ayat 20)

 

  

                                                             

 Al-Quran, (Q.S. Asy-Syura Ayat 20). 
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ABSTRAK 

 

Luluk Maulina, Dr. Khamdan Rifa’I, S.E., M.Si. : Analisis Laba pada 

Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck di Desa Kencong Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember.  

. Food truck merupakan konsep atau ide penjualan makanan dengan 

menggunakan sebuah kendaraan yang telah dimodifikasi menjadi media usahanya. 

Cara pemesanan serta pelayanan yang dikatakan unik yaitu apa saja dikerjakan 

dalam sebuah kendaran yang sudah di desain sedemikian rupa dan juga food truck 

sendiri ini memiliki kelebihan dapat berpindah-pindah tempat, tidak seperti 

restoran pada umumnya sehingga dapat memudahkan masyarakat apabila ingin 

membeli makanan atau minuman tersebut. Usaha food truck ini memang sangat 

unik dan berpeluang besar menarik konsumen, sebab food truck sendiri 

merupakan bentuk ekonomi kreatif  atau industri kreatif yakni pendekatan, tren, 

konsep dan juga kegiatan ekonomi yang bersumber dari kreatifitas, inovasi, bakat, 

ide dan gagasan serta mengandalkan sumber daya manusia sebagai faktor 

produksi untuk menjalankan ekonomi. 

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perolehan laba pada persaingan 

pasar monopolistik food truck di Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten 

Jember?, dan (2) Bagaimana persaingan pasar monopolistik food truck di Desa 

Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui mengenai 

bagimana perolehan laba pada persaingan pasar monopolistik food truck di Desa 

Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember dan (2) Untuk mengetahui 

mengenai persaingan pasar monopolistik food truck di Desa Kencong Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember,  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Lokasi penelitian berada di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dengan menggunakan 

teknik purposive dengan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi 

yang dibutuhkan dan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi 

sumber.  

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Dalam pasar persaingan food truck 

yang terdapat di Desa Kencong, Kecamatan Kencong ini laba yang diperoleh oleh 

para pedagang atau pemilik stand tersebut hampir memiliki kesamaan antar satu 

sama lain berkisar antara Rp.2.000.000 sampai Rp.3.000.000, hal itu disebabkan 

karena dalam kawasan tersebut para pedagang menyesuaikan dengan kondisi 

pasar, sehingga ketika kondisi pasar sepi maka modal yang dikeluarkan akan 

sedikit begitupun sebaliknya. (2) Persaingan yang ada pada pasar monopolistik 

tersebut terbilang cukup sulit dan ketat karena terdapat banyaknya penjual yang 

menjual barang yang sama dengan jenis dan harga yang ditawarkan sama antar 

satu sama lain sehingga para pedagang tersebut harus memiliki strateginya sendiri 

untuk dapat menarik perhatian konsumennya.  

Kata Kunci: Laba, Pasar Monopolistik, Food Truck 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Food truck merupakan konsep atau ide penjualan makanan dengan 

menggunakan sebuah kendaraan yang telah dimodifikasi menjadi media 

usahanya. Cara pemesanan serta pelayanan yang dikatakan unik yaitu apa saja 

dikerjakan dalam sebuah kendaran yang sudah di desain sedemikian rupa dan 

juga food truck sendiri ini memiliki kelebihan dapat berpindah-pindah tempat, 

tidak seperti restoran pada umumnya sehingga dapat memudahkan masyarakat 

apabila ingin membeli makanan atau minuman tersebut. 
1
 

Konsep food truck ini sama halnya seperti restoran formal pada 

umumnya tetapi dibanding dengan restoran formal, biaya dan modal 

mendirirkan food truck lebih murah, dan food truck dapat dengan leluasa 

berpindah tempat. Di Indonesia konsep bisnis food truck ini menjadi 

fenomena baru yang mendobrak dunia kuliner, konsep ini mulai menyebar di 

Indonesia pada tahun 2013. 
2
 Dipelopori oleh para pengusaha muda untuk 

meningkatkan inovasi yang ada di Indonesia dan mulai tren pada tahun 2014 

yang diketahui dari pemesanan food truck yang pada tahun 2013 hanya 35 unit 

saja menjadi 70 unit pada tahun 2014. Pada perkembangannya food truck 

mulai masuk dan menjadi trend dan berkembang hingga ke berbagai kota. 
3
 

                                                             
1
 Ridho Putra Prasetyo, “Urgensi Pengaturan Izin Usaha Food Truck (Analisis Yuridis terhadap 

Kekosongan Hukum di Kota Malang ” Skripsi, (Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2019) 
2
 Ignatius Bryan Abimanyu Wicaksono, “Analisis dan Usulan Strategi Bauran Ritel Food Truck di 

Kota Bandung” Jurnal akuntansi Marantha, Vol 1 No.1, (Mei, 2019), 23 
3
 Bagus Putra Purwanto, “Desain Produk Food Truck Roti Boy”, Skripsi, (Surabaya: Universitas 

Dinamika, 2020)  
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Sama seperti halnya di jawa timur, di jawa timur sendiri dapat dilihat 

adanya berbagai bisnis kuliner makanan baik yang berskala besar, sedang 

maupun kecil, yang mempunyai tujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan makan yang ada dikota kota tersebut. Salah satu inovasi 

tersebut ialah food truck.
4
 Masuknya food truck mengakibatkan semakin 

tingginya persaingan di dunia usaha kuliner salah satu nya yang berada di 

Kota Jember, di Kota Jember terdapat beberapa pengusaha food truck yang 

salah satunya adalah food truck ciprut yang didirikan pada tahun 2016 yang 

mengadaptasi dari food truck yang ada di Amerika Serikat. 
5
 

Dengan perkembangan food truck yang semakin banyak di minati oleh 

para pelaku usaha dan persaingan yang semakin beragam ini akhirnya terdapat 

beberapa inovasi baru yang dilakukan oleh para pengusaha yakni food truck 

digunakan tidak hanya untuk menjual makanan saja akan tetapi digunakan 

untuk menjual buah- buahan. Di Desa Kencong sendiri ini food truck dengan 

inovasi baru tersebut sudah mulai ada pada sekitar 5 tahun terakhir yang awal 

mulanya hanya terdapat beberapa pelaku usaha saja hingga seiring dengan 

waktu akhirnya terdapat banyak pelaku usaha yang ikut melakukan usaha food 

truck tersebut. 
6
 

Usaha food truck ini memang sangat unik dan berpeluang besar 

menarik konsumen, sebab food truck sendiri merupakan bentuk ekonomi 

                                                             
4
 Ridho Putra Prasetyo, “Urgensi Pengaturan Izin Usaha Food Truck (Analisis Yuridis terhadap 

Kekosongan Hukum di Kota Malang ” Skripsi, (Malang, Universitas Brawijaya Malang, 2019) 
5
 Ardhitya Alam Wiguna, Linda Ekadewi Widyatama, “Analisis Bauan Pemasaran Terhadap 

keputusan Pembelian Food Truck di Kabupaten Jember (Studi Kasus Food Truc Ciprut di 

Kabupaten Jember) ” (Jember, Politknik Negeri Jember, 2017), 28 
6
 Karimullah, Wawancara , Jember, 2022 
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kreatif  atau industri kreatif yakni pendekatan, tren, konsep dan juga kegiatan 

ekonomi yang bersumber dari kreatifitas, inovasi, bakat, ide dan gagasan serta 

mengandalkan sumber daya manusia sebagai faktor produksi untuk 

menjalankan ekonomi. Bisnis kreatif atau yang biasa disebut dengan industri 

kreatif kini sedang menjadi anak emas bagi perekonomian Indonesia. Pasalnya 

jumlah industri ini sudah menjamur dan meningkatkan perekonomian dalam 

negeri. Kelebihan utama bisnis sejenis food truck ini adalah mengurangi biaya 

perijinan dan sifatnya mobil bergerak mengarah ke tempat keramaian 

berpotensi berkumpulnya pembeli dan perkembangan food truck menjadi tren 

yang terus berkembang setiap tahunnya karena memiliki konsep yang cocok 

untuk anak muda zaman sekarang dengan penyajian yang berbeda dari tempat 

pada umumnya membuat dapat merasakan sensari baru dalam dunia kuliner
7
.  

Laba secara sederhana yakni pendapatan dikurangi dengan seluruh 

biaya yang telah dikeluarkan. Pada umumnya tujuan perusahaan menjalankan 

usahanya adalah untuk mendapatkan keuntungan atau laba meskipun laba 

bukan merupakan satu-satunya tujuan akhir. 
8
 Laba sebuah perusahaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaiu biaya-biaya, harga jual produk dan 

volume penjualan. Ketiga faktor tersebut berkaitan antar satu sama lainnya. 

Biaya menentukan harga jual, harga jual mempengaruhi volume penjualan, 

                                                             
7
 Selvenco Frans Tuasun, Fransisca Soselissa, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Industri Car Food di Kota Ambon” Jurnal Ekonomi, Vol 14 No 2, (Desember, 2020) 

89-90 
8
 Kuswadi, Meningkatkan Laba melalui Pendekatan Akuntansi dan keuangan Biaya (Jakarta: PT. 

Elex Media Komplitudo, 2005), 15-17 
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volume penjualan mempengaruhi biaya-biaya, harga jual serta volume 

penjualan terhadap laba bersih perusahaan. 
9
 

Laba yang tinggi adalah pertanda bahwa konsumen menginginkan 

output yang lebih dari industri/ perusahaan. Keuntungan yang tinggi 

merupakan intensif bagi perushaan untuk meningkatkan outputnya dalam 

jangka panjang. Sebaliknya, laba yang rendah atau rugi adalah pertanda bahwa 

konsumen menginginkan kurang dari produk/ komoditi yang ditangani dan 

metode produksinya tidak efisien. Dengan demikian, laba memberikan 

pertanda krusial untuk merelokasi sumber daya yang dimiliki masyarakat 

sebagai refleksi perubahaan selera konsumen dan perimntaan sepanjang 

wkatu. Tetapi perlu diketahui bahwa laba tidaklah suatu sistem yang 

sempurna. 
10

  

Pasar monopolistik adalah pasar yang berada pada dua jenis pasar yaitu 

pada pasar persaingan sempurna dengan oligopoli, karena pada sifat-sifatnya 

juga mengandung unsur-unur dari pasar persaingan sempurna dan monopoli. 

Dilihat dari struktur pasarnya, pasar monopolistik lebih mendekati dengan 

pasar persaingan sempurna yang dilihat dari banyaknya perusahaan yang 

berpartisipasi dipasar dan tanpa ada batasan masuk pasar yang serius. 
11

 

Pasar persaingan monopolistik didefinisikan sebagai bentuk organisasi 

pasar yang terdaapat banyak penjual dari sebuah produk yang heterogen atau 

                                                             
9
 Desti Karimah, dkk, “Analisis Taret Laba Dalam Memaksimalkan Laba UMKM Alvo Archery 

Kota Sukabumi” Jurnal of Management and Bussines (Jomb), Vol 1 No.1 (Juni, 2019), 170 
10

 Arifin Sitio, Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik  (Jakarta: Eirlangga, 2001), 78 
11

 Asri Amalia, “Analisis Prsaingan Usaha Warung Kopi di Kecamatan Prambon kabupaten 

Sidoarjo dalam Perspektif Pasar Monopolistik”, Skripsi (Surabaya,  Universitas Islam negeri 

Sunan Ampel Surabaya), 31 
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terdiferensiasi. Dalam pasar monopolistik, perusahaan baru memiliki peluang 

untuk masuk keluar pasar dalam jangka panjang. Produk terdiferensiasi 

merupakan produk yang memiliki kemiripan tetapi tidak identik dan dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan yang sama.  Sumber lain mengartikan 

pasar monopolistik sebagai suatu bentuk interaksi antara permintaan dengan 

penawaran dimana terdapat sejumlah besar penjual menawarkan barang yang 

sama. 
12

 

Di Desa Kencong terdapat beragam jenis penjual yang menjual 

dagangan mereka dipinggir pinggir jalan dengan menggunakan mobil bak 

terbuka atau dikenal dengan food truck. Food truck ini sudah ada dan 

beroperasi kurang lebih dari 5 tahun terakhir, pada awalnya usaha food truck 

ini merupakan usaha ilegal yang dilakukan masyarakat dan dilarang oleh 

pihak setempat karena tempatnya yang berada di pinggir jalan sehingga dapat 

mengganggu kenyamanan dan juga keselamatan para pengguna jalan. Namun 

seiring dengan berjalannya waktu akhirnya pihak setempat memberikan izin 

kepada para pedagang tersebut untuk berjualan ditempat itu dengan beberapa 

ketentuan tertentu. 

 Dalam tempat tersebut terdapat pedagang dengan mobil bak terbuka 

atau food truck yang menjual jenis barang yang sama yakni menjual buah 

buahan, buah buahan yang mereka jual pun memiliki kesamaan antar satu 

sama lain sehingga warga sekitar memiliki keuntungan dimudahkannya untuk 

memilih dimana membeli buah yang inginkan. Food truck ini terletak tepat di 

                                                             

12
 Hamran, dkk, “Pengntar Ilmu Ekonomi (Suatu Tinjauan Teoiritis) (Bandung: Media Sains 

Indonesia, 2022), 253 



 

 

6 

depan situs peninggalan belanda yang ada di desa kencong atau dikenal 

dengan sebutan loji.  

Di Desa Kencong ini pedagang food truck buah tidak hanya berada 

ditempat itu saja akan tetapi dalam pasar baru Desa Kencong pun ada 

semacam food truck tersebut akan tetapi di dalam pasar operasionalnya tidak 

selama yang ada di pinggir jalan tersebut sehinga kebanyakan warga lebih 

memilih untuk membeli yang ada dipinggir jalan tersebut. Dalam food truck 

ini mulai menjajahkan barang dagangan mereka dari pukul 08.00-20.00.  

Food truck ini sangat ramai diminati oleh masyarakat karena berada di 

tempat yang strategis yaitu berada dipinggir jalan raya utama Desa Kencong 

sehingga para pembeli bukan hanya dari berasal kawasan sekitar akan tetapi 

berasal dari berbagai daerah yang sedang melewati jalan tersebut serta 

memudahkan pembeli untuk melihat dan juga memilah buah yang sesuai 

dengan apa yang dinginkan dan tidak banyak penjual pun menggunakan 

berbagai macam trik dan juga diskon yang ditawarkan penjual kepada pembeli 

yang bertujuan untuk menarik pembeli, selain itu juga harga yang diawarkan 

pun sedikit berbeda atau bisa dikatakan lebih murah dibandingkan dengan 

harga buah yang dijual di toko buah.  

Dalam food truck ini terdapat berbagai macam buah yang dijual 

dengan berbagai macam kualitas dan harga, harga yang ditawarkan oleh 

penjual serta trik atau diskon yang ditawakan juga hampir memiliki kesamaan 

antar satu sama lain. Sehingga dari pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk 
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mengkaji mengenai perolehan laba dari para pedaagang food truck buah 

tersebut. 

Tabel 1.1 

Analisis Komparatif Pedagang Buah  

Pedagang Penjualan Tahun 2021 

Pedagang Buah  14.400 ton buah  

Pedagang Food Truck 135.000 ton buah  

Pedagang Food Truck 36.000 ton buah  

Sehingga dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketertarikan 

masyarakat mengenai food truck buah ini cukup tinggi karena dengan adanya 

food truck dapat memudahkan para pembeli atau konsumen untuk bisa 

memilih dan memilah pada stand mana akan membeli buah tersebut sehingga 

dapat dilihat pada tabel penjualan buah selama tahun 2021, dalam tabel 

tersebut diketahui bahwa penjualan food truck lebih tinggi ketimbang dengan 

penjualan buah yang menggunakan tempat atau toko seperti biasa, karena 

dengan adanya food truck juga harga yang ditawarkan lebih murah dibanding 

dengan harga yang ditawarkan pada toko buah dan juga pada food truck 

sendiri ini terdapat adanya berbagai macam diskon yang ditawarkan oleh 

penjual guna menarik perhatian konsumen sehingga para pembeli lebih 

memilih untuk membeli pada food truck buah. 

Ketertarikannya yakni food truck buah sendiri ini ramai diminati oleh 

para pembeli sebab terdapat buahnya yang lengkap, buah yang di jual masih 

fresh, harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang dimiliki dan 
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kawasan para pedagang food truck tersebut sudah mendapatkan izin resmi dari 

pihak setempat sehingga tidak perlu lagi berpindah pindah tempat 

menghindari razia dari Satpol-PP. Maka dari itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Laba pada Pasar Persaingan Monopolistik 

Food Truck di Desa Kencong” 

B. Fokus Penelitian 

Pada bagian ini mencantumkan semua fokus masalah yang dicari 

jawabannya melalui penelitian. Fokus penelitian harus disusun secara singkat, 

jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat 

tanya.
13

 

1. Bagaimana perolehan laba pada persaingan pasar monopolistik food truck 

di Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana pasar persaingan monopolistik food truck di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini merupakan gambaran mengenai arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka peneliti menarik tujuan 

pada penelitian ini adalah:  

                                                             

13
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1. Untuk mengetahui mengenai perolehan laba pada pasar persaingan pasar 

monopolistik food truck yang ada di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember.  

2. Untuk mengetahui mengenai pasar persaingan monopolistik yang ada di 

Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.   

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis. 
14

 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai Analisis Laba pada Pasar 

Persaingan Monopolistik Food Truck ini dan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan secara nyata dan 

sangat berguna bagi pengembangan diri dalam menerapkan 

pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi secara nyata.  
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 

2018), 73 
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b. Bagi Instansi UIN Khas Jember  

Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi para 

pembaca khususnya mahasiswa Universitas KH. Achmad Shiddiq 

Jember. 

c. Bagi Masyarakat secara Keseluruhan  

Diharapkan bisa digunakan sebagai media dan sumber 

informasi bagi pemerintah dan masyarakat Desa Kencong Kecamatan 

Kencong.   

E. Definisi Istilah  

Definisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitiam. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti.
15

 

1. Laba  

Menurut Commite On Termonology dijelaskan bahwa laba 

merupakan jumlah yang bersumber dari hasil pengurangan harga pokok 

produksi, biaya lain lain serta kerugian dengan penghasilan atau 

penghasilan operasi. 
16

 

Menurut Mulyadi laba di artikan sebagai pembuktian profibilitas 

suatu perusahaan. Laba dapat menggambarkan suatu pengembalian bagi 

pemegang kepemilikan dalam periode yang bersangkutan, sementara 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember : IAIN Jember Press, 
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16

  Sartono, Taufan Maulamin, Teori Akuntansi  (Aceh : CV. HWC GRUP, 2021), 155 
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pokok-pokok dalam suatu laporan menggambarkan bagaimana laba 

diperoleh.
17

 

2. Persaingan Pasar Monopolistik  

Persaingan pasar monopolistik yakni sebuah bentuk pasar yang 

mempunyai banyak produsen dengan memproduksi barang yang sama atau 

sejenis dan saling berkompetisi dalam hal mutu dan kualitas. Dalam pasar 

ini penjual tidak terbatas dan mereka saling bersaing harga. 
18

 

Pasar persaingan monopolistik ini sama dengan pasar oligopoli 

yang mana pasar ini berada diantara dua pasar extreme yakni pasar 

monopoli yang terdiri dari satu penjual saja dan pasar persaingan 

sempurna dengan adanya banyak penjual. Pasar monopolistik mempunyai 

karakteristik yang hampir sama dengan pasar sempurna akan tetapi 

terdapat perbedaan pada diferensiasi produk yang dijual pada pasar 

monopolistik. Hal ini yang menjadi pembeda utama diantara pasar 

persaingan sempurna dan juga monopoli. 
19

 

3. Food Truck  

Food truck adalah ide penjualan barang ataupun makanan dengan 

menggunakan media kendaraan (biasanya truck modifikasi ataupun mobil 

bak terbuka) sebagai tempat usahanya. Pemesanan dan juga pelayanan 

                                                             
17

 Mulyadi, Akuntansi Biaya (Yogyakarta: STIE YKPN, 2012), 68 
18

 Jun Surjanti. dkk, Edisi Belajar Teori Ekonomi (Pendekatan Mikro) Berbasis 

Karakter, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 51. 
19

 Eko Sudarman. dkk, Teori Ekonomi : Mikro dan Makro (Medan : Yayasan Kita 
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tersebut dilakukan didalam kendaraan tersebut untuk menarik perhatian 

konsumen 
20

 

Analisi laba pada pasar persaingan monopolistik food truck di Desa 

Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember menjelaskan tentang 

bagaimana perolehan laba yang diperoleh oleh para pedagang buah dengan 

mengunakan food truck tersebut dalam satu kawasan tempat yang berisi 

pedagang buah saja yang dikatakan sebagai pasar monopolistik. Untuk 

melihat perolehan laba para pedagang tersebut dengan ketat dan sulitnya 

persaingan yang ada.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan dalam bentuk deskriptif naratif, bukan 

seperti daftar isi. 
21

 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam 

penyusunan penelitian ini dimulai dari bab pendahuluan sampai dengan bab 

penutup. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:  

 Pada Bab I Pendahuluan terdapat uraian mengenai latar belakang, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sitematika pembahasan.  

                                                             
20

 Ignatius Bryan Abimanyu Wicaksono. Rakean Tajali Kahfi, “Analisis dan Usulan 

Strategi bauran Ritel Food Truck di Kota Bandung”, Jurnal Akuntansi Marantha, Vol 11 No. 1, 

(Mei, 2019), 22.  
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Pada Bab II Kajian Kepustakaan terdiri dari penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini dan juga kajian teori. 

 Pada Bab III Metode penelitian menjelaskan mengenai uraian 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian yang dilakukan serta digunakan dalam penelitian ini. 

Pada Bab IV Penyajian data. Berisi mengenai gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan juga ananlisis, serta pembahasan temuan. 

Pada Bab V Penutup terdapat kesimpulan dan saran yang memuat 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian beserta saran.  
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 BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan, berupa (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 
22

 

1. Andri Syafriadi, “Analisis Laba pada Usaha Meubel Suka Damai Kota 

Bengkulu Perspektif Laba dalam Islam” (2021), Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

IAIN Bengkulu.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Tempat penelitian ini dilakukan di Meubel Suka 

Damai yang ada di Kota Bengkulu dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini diketahui penerapan Laba Meubel Suka 

Damai sesuai dengan enam konsep laba dalam islam yang Pertama, 

keuntungan menjajahkan barang yang dilarang (haram), maka barang yang 

dijual dan dipasarkan Meubel Suka Damai yakni halal. Yang Kedua, 

Manipulasi dengan merahasiakan harga saat melakukan penjualan, dan 
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dalam Meubel Suka Damai ini tidak menutupi atau merahsiakan harganya 

terhadap pembeli sehingga ini sudah sesuai dengan konsep ekonomi islam. 

Ketiga, mengambil laba atau keuntungan dari menipu, dan pada Meubel 

Suka Damai ini tidak melakukan tindakan tersebut untuk memperoleh laba 

optimal. Keempat, mengambil laba dengan menggunakan ghubbun fahisy 

atau melakukan tipu daya yang buruk namun pihak Meubel tidak 

malakukan tipu daya dan melakukan perbuatan yang licik untuk 

mendapatkan labanya. Kelima melakukan penimbunan barang, dalam 

Meubel Suka Damai ini tidak pernah melakukan penimbunan sebab 

mereka selalu melakukan promosi agar produk mereka cepat habis terjual. 

Keenam, tidak mengambil keuntungan dengan cara riba, pada Meubel 

Suka Damai ini mengambil laba masih sama dengan perspektif ekonomi 

islam dengan mengambil laba sewajarnya dan disesuaikan dengan harga 

yang ada dipasaran. 
23

 

Persamaan dari penelitian yakni terdapat pada jenis penelitian yang 

digunakan yakni menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan 

juga pada pembahasannya yakni mengenai analisis laba.  

Perbedaan penelitian ini yakni terletak pada fokus penelitian yang 

digunakan dan juga pada lokasi penelitian yang dilakukan.  
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Perspektif Laba dalam Islam” (Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, 2021).  



 

 

16 

2. Asri Amalia, “Analisis Persaingan Usaha Warung Kopi di Kecamatan 

Prambon Kabupaten Sidoarjo dalam Perspektif Pasar Monopolistik”, 

(2020), Program Studi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa sesuai dengan teori 

dari pasar monopolistik maka dapat disimpulkan ada yang sesuai dan ada 

yang tidak sesuai dengan teori pasar monopolistik. Maka dalam penelitian 

ini usaha warung kopi yang berada dia Kecamatan Prambon Kabupaten 

Sidoarjo masih kurang sesuai dengan teori dalam pasar monopolistik.
24

 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan 

data melalui wawancara dan juga dokumentasi.  

Persamaan dari penelitian terdahulu ini terletak pada jenis 

pendekatan penelitian yang digunakan yakni pendekatan kualitatif 

deskriptif dan pembahasan mengenai pasar monopolistik. Perbedaannya 

yakni terletak pada fokus penelitian yang digunakan.  

3. Selvenco Frans Tuasuun, Fransisca Soselissa, “Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Pendapatan Industri Car Food di Kota Ambon”, 

(2020), Jurnal Ekonomi, Vol 14 No.2   

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

analisis campuran yakni analisis kualitatif dan kuantitatif dengan 

pengumpulan data yakni penelitian kepustakaan atau Library Research 

                                                             
24

 Asri Amalia, “Analisis Persaingan Usaha Warung Kopi di Kecamatan Prambon 
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dan juga melakukan penelitian lapangan atau Field Research dengan cara 

observasi dan juga wawancara. 

Hasil dari penelitian ini yakni diketahui bahwa di Kota Ambon 

terdapat 12 usaha industri dan industri makanan mobil yang dikenal 

dengan food truck yang tersebar di berbagai tempat di Kota Ambon 

tersebut yang menjual dan juga memproduksi berbagai jenis menu 

makanan dan minuman dengan variasi harga yang bebeda.
25

 

Persamaan dari penelitian ini yaitu pada pembahasan mengenai Car 

Food atau yang dikenal juga dengan Food Truck dan metode yang 

digunakan yakni metode deskriptif. Perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian dan juga pada analisis data yang digunakan yakni analisis data 

campuran yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

4. Andhara Trisna Sapta Rengga, “Analisis Biaya, Volume dan Laba Pada 

Usaha Tape Singkong di Desa Banjarsari Kabupaten Malang”, (2019), 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Peternakan Universitas 

Muammadiyah Malang.  

Dalam penelitian terdahulu ini menggunakan metode pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan jenis data yang digunakan yakni data primer 

yang didapat dari persebaran kuisioner yang menggunakan teknik 

pengambilan sampelnya yaitu dengan teknik Purposive atau secara sengaja 

dengan menentukan kriteria. 

                                                             
25
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Hasil dari penelitian ini yakni usaha yang digeluti oleh 4 responden 

sudah berada pada atas titik impas dan juga laba yang diperoleh dari 

masing masing responden yakni Ibu Indrawati Rp. 1.247.839, Ibu 

Khoiriah sebesar Rp. 564. 306, Ibu Indasah Astuti yakni Rp. 2.067.952 

dan Ibu Arbaiah yaitu sebesar Rp. 700.146. 
26

 

Persamaan penelitian ini yakni terletak pada pembahasan mengenai 

laba dan perbedaannya yaitu jenis pendekatan penelitian yang digunakan 

yakni menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif, fokus 

penelitian, jenis data yang digunakan dan juga pada lokasi diadakannya 

penelitian.  

5. Anggie devi Hariyanti, “Analisis Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas 

Operasi terhadap Dividen Interm pada Perusahaan Grup Astra yang 

Terddaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”,(2019), Program Studi 

Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Instittut Agama 

Islam Negeri Jember  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yakni 

penelitian asosiatif dan juga menggunakan teknik analisis data yaitu teknik 

analisis data panel.
27
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Dari penelitian terdahulu diatas hasil yang diperoleh yakni 

menunjukkan bahwa laba bersih secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap dividen interm, arus kas operasi secara parsial berpengauh 

signifikan terhadap dividen interm, laba bersih dan arus kas operasi secara 

simultan berpengaruh terhadap dividen interm. 

Persamaan dalam penelitian ini yakni terletak pada pembahasan 

mengenai laba. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yakni 

penelitian kuantitatif dan juga pada fokus penellitannya.  

6. Ridho Putra Prasetyo, “Urgensi Penaturan Izizn Usaha Food Truck 

(Analisis Yuridis terhadap Kekosongan hukum di Kota Malang)”,(2019), 

Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Malang 

Hasil dari penelitian yang menggunakan metode tersebut yaitu 

pelaku usaha yang menggunakan kendaraan roda empat tersebut 

kebanyakan tidak memiliki izin usaha perdagangan dan izin-izin lainnya 

dan tidak ada payung hukum terhadap usaha food truck. Peraturan Daerah 

Kota Malang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengaturan dan Pembinaan 

Pedagang Kaki lima juga belum efektif dalam melaksanakan suatu aturan 

terhadap food truck itu sendirir karena yang sifatnya masih baku dan 

belum menentukan jenis food truck kedalam kategori yang berbeda dengan 

PKL, sedangkan  food truck itu mencakup banyak hal, aspek dan tidak bisa 

disamakan dengan Pedagang Kaki Lima. 
28
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Persamaan dari penelitian ini yakni pada pada pembahasan 

mengenai Food Truck dan perbedaannya adalah pada fokus penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini fokus penelitian yang digunakan dan 

pada metode penelitian yang digunakan.  

7. Nur Hikmah Handayani, “Analisis Perencanaan Laba pada Usaha Butik 

Adella Collection di Belopa Kabupaten Luwu”, (2018), Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah dan 

Bisnis. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

yakni menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif, sumber data dari 

penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari laporan serta 

dokumen tertulis yang berada di Butik Adela di Kabupaten Luwu, dan 

juga menggunakan metode pengumpulan data yaitu Field Research atau 

penelitian Lapangan dan Library Research atau penelitian Pustaka. 

Dalam penelitian ini memiliki hasil yakni adanya perbedaaan 

pencapaian titik impas dalam rupiah dan juga dalam kuantitas pada setiap 

tahunnya. Yang disebabkan oleh adanya perbedaan besarnya biaya yang 

dikeluarkan usaha butik ini setiap tahunnya. Namun dalam setiap tahun, 

dapat dilihat bahwa penjualan yang dilakukan oleh butik sudah baik dan 

juga selalu berada diatas titik impas yang berarti perusahaan mampu untuk 

mencapai keuntungan tiap tahunnya. 
29
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Dalam penelitian terdahulu ini memiliki kesamaan yakni 

pembahasan mengenai laba, dan memiliki perbedaan pada pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian terdahulu, metode 

pengumpulan data yang digunakan dan juga terletak pada fokus 

penelitiannya.  

8. Iqbal Eka Novendra, “Perencanaan Bisnis Food Truck pada Big Burger 

Resto”, (2018), Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Padjadjaran.  

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa rencana bisnis ini 

dinyatakan layak dari aspek pemasaran dan keuangan. Hasil rencana 

tersebut menunjukkan keempat faktor fungsi manajemen yang akan 

dilakukan yaitu pemasaran dengan melakukan aggesive promotion melalui 

pemasaran media social, operasi dengan diferensiasi produk, sumber daya 

manusia dengan sistem employee referral, dan keuangan dengan pinjaman 

untuk modal usaha. 
30

 

Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan yakni 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 

menggambarakan lingkungan usaha perusahaan dan mengkaji kondisi 

serta karalteristik perusahaan. 

Persamaan dari penelitian ini yakni terletak pada jenis penelitian 

yang digunakan yakni menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan 

juga pada pembahasan mengenai food truck.  Dan perbedaan penelitian ini 
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terdapat pada fokus penelitian yang digunakan serta tempat di lakukannya 

penelitian tersebut.   

9. Hari Kurniadi Thamrin, Deden Syarif Hidayatullah “Analisis Pengaruh 

Faktor Karakteristik Wirausaha Terhadap Kesuksesan Usaha (Studi 

Kasus: Komunitas Bandung Food Truck)”, (2018), e-Poceeding of 

Management, Vol.5 No.3  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha 

berada pada kategori baik yakni sebesar 85.5%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa komunitas bandung food truck memiliki karakter wirausaha yang 

baik. Kemudian kesuksesan usaha berada pada kategori baik yaitu sebesar 

80.6%. Hal ini mengindikasikan bahwa komunitas bandung food truck 

memiliki usaha yang baik.
31

 

Persamaan dari penelitian ini yakni pada objek penelitian mengenai 

food truck. Perbedaan dari penelitian ini pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif.   

10. Ivana Nina Esterlin Barlus dkk, “Implementasi Sak EMKM (Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah) pada UMKM Borneo Food Truck Samarinda 

Community”, (2018), Journal of Accounting and Business Management  

(RJABM), Vol 2 No. 2.  

Medologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode analisis deskriptif jenis penelitian kualiatif dan 
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menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan 

pemberian kuisioner dan melakukan observasi di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa dari  33 UMKM di 

Borneo Food Truck Samarinda ditemukan 10 UMKM yang membuat 

jurnal, data inventaris, data penjualan dan juga menyususn laporan 

keuangan dan terdapat 23 UMKM yang tidak membuat dan melakukan 

pencatatan pembukuan tersebut. 
32

 

Persamaan dari penelitian ini yakni terletak pada jenis penelitian 

dan metode yang digunakan yakni deskriptif kualitatif dan juga 

pembahasan mengenai food truck. Perbedaannya yakni terletak pada fokus 

penelitian yang dilakukan.  

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 

Andri Syafriadi. Analisis 

Laba pada Usaha Meubek 

Suka Damai Kota Bengkulu 

Perspektif Laba dalam Islam 

(2021) 

Terdapat pada metode 

penelitian yaitu 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

 Variabel penelitian 

yaitu laba  

Terdapat pada fokus 

penelitian yaitu 

perspektif laba dalam 

pandangan islam  

2 

Asri Amalia. Analisis 

Persaingan Usaha Warung 

Kopi di Kecamatan Prambon 

Kabupaten Sidoarjo dalam 

Perspektif Pasar 

Monopolistik (2020) 

Terdapat pada metode 

penelitian yaitu 

kualitatif deskriptif 

Variabel penelitian 

yaitu pasar 

monopolistik 

Teknik pengumpulan 

data: observasi, 

wawancara, dan 

Terdapat pada subyek 

penelitian yaitu pada 

warung kopi di 

Kecamatan Prambon 

Sidoarjo 
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No Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

dokumentasi  

3 

Selvenco Frans Tuasuun, 

Fransisca Soselissa. Analisis 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pendapatan 

Industri Car Food di Kota 

Ambon (2020) 

Terdapat pada subyek 

penelitian yaitu food 

truck  

Teknik pengumpulan 

data yakni observasi 

dan wawancara  

Metode penelitian 

yang digunakan yakni 

penelitian campuran 

kualitatif dan 

kuantitatif  

Teknik pengumpulan 

data yaitu penelitian 

kepustakaan 

4 

Andhara Trisna Sapta 

Rengga. Analisis Biaya, 

Volume dan Laba Pada 

Usaha Tape Singkong di 

Desa Banjarsari Kabupaten 

Malang (2019) 

 

 

Terdapat pada salah 

satu Variabel yang 

digunakan yakni laba  

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan 

data kuisioner 

5 

Anggie devi Hariyanti. 

Analisis Pengaruh Laba 

Bersih dan Arus Kas Operasi 

terhadap Dividen Interm 

pada Perusahaan Grup Astra 

yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (2019) 

Terdapat pada salah 

satu Variabel yang 

digunakan yakni laba  

Metode penelitian ang 

digunakan yaitu 

kuantitatif  

6 

Ridho Putra Prasetyo. 

Urgensi Pengaturan Izin 

usaha Food Truck (Analisis 

Yuridis Terhadap 

kekosongan Hukum di Kota 

Malang) (2019) 

Terdapat pada Subyek 

yang digunakan yaitu 

food truck  

 

 

Terdapat pada metode 

penelitian yang 

diguanakan yakni 

penelitian kuantitatif  

Fokus penelitian  

7  

Nur Hikmah Handayani. 

Analisis Perencanaan Laba 

pada Usaha Butik Adella 

Collection di Belopa 

Kabupaten Luwu (2018) 

 

 

 

Terdapat pada salah 

satu Variabel yang 

digunakan laba 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

pengumpulan data 

menggunakan 

penelitian 

kepustakaan dan 

lapangan 

8  

Iqbal Eka Novendra. 

Perencanaan Bisnis Food 

Truck pada Big Burger 

Resto (2018) 

 

Terdapat pada metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian kualitatif  

Subyek penelitian yang 

digunakan yaitu food 

Fous penelitian yang 

digunakan yaitu 

perencanaamn bisnis 

food truck 
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No Penulis dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

truck  

9  

Hari Kurniadi Thamrin, 

Deden Syarif Hidayatullah. 

Analisis Pengaruh Faktor 

Karakteristik Wirausaha 

Terhadap Kesuksesan Usaha 

(Studi Kasus: Komunitas 

Bandung FoodTruck) (2018) 

 

Terdapat pada salah 

satu Subyek yang 

digunakan yaitu food 

truck  

Metode penelitian 

yang digunakan yakni 

penelitian kuantitatif 

 

10 

Ivana Nina Esterlin Barlus, 

Andi Indrawaty, Danna 

Solihin. Implementasi Sak 

EMKM (Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah) pada 

UMKM Borneo Food Truck 

Samarinda Community 

(2018) 

Metode penelitian yang 

digunakan yakni 

penelitian kualitatif  

Subyek penelitian yang 

digunakan yakni food 

truck  

Pengumpulan data 

dengan menggunakan 

kuisioner  

Penelitian campuran 

kuantitatif  

Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu 

B. Kajian Teori  

Dalam kajian teori membahas mengenai teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori yang lebih luas dan 

mendalam akan memperdalam wawasan bagi peneliti guna mengkaji 

permasalahan yang ingin dipecahkan dalam rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 
33

 

1. Laba  

Laba merupakan suatu hasil dari keuntungan yang diperoleh jika 

suatu pendapatan memiliki nilai yang lebih besar dari biaya yang mereka 

keluarkan. Dalam bisnis jika mendapat uang atau hasil setelah menjual 

suatu barang atau jasa dan hasil yang didapat tersebut memiliki nilai yang 
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lebih banyak dari pengeluaran untuk menyediakan barang tersebut maka 

keuntungan tersebut bisa dikatakan dengan laba. 
34

 

Menurut Mulyadi laba di artikan sebagai pembuktian profibilitas 

suatu perusahaan. Laba dapat menggambarkan suatu pengembalian bagi 

pemegang kepemilikan dalam periode yang bersangkutan, sementara 

pokok-pokok dalam suatu laporan menggambarkan bagaimana laba 

diperoleh. 
35

 

Winwin mengemukakan dari segi pragmatik terdapat dua fungsi 

dari laba yang pertama yakni berguna sebagai alat prediksi yang artinya 

nilai dari laba tersebut bisa digunakan untuk memberikan infomasi dan 

menjadi alat untuk mengukur dan memperkirakan aliran kas pada 

pembagian keuntungan serta menjadi alat yang digunakan untuk 

memprediksi kinerja suatu perusahaan dalam memperkirakan suatu laba 

dan nilai perusahaan di masa yang akan datang. Yang kedua yaitu laba 

digunakan sebagai alat pengendalian manajemen yang artinya suatu 

manajemen dapat mengukur kinerja dari manajer dan juga devisi suatu 

perusahaan dapat menggunakan laba sebagai tolak ukurnya. 
36

 

a. Unsur-Unsur Laba  

Dalam laba bersih terdapat beberapa unsur yang harus 

diperhatikan antara lain:  
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1) Pendapatan adalah aliran masuk atau penambahan suatu aset dalam 

perusahaan atau pengurangan suatu beban yang berlangsung dalam 

tahap akuntansi yang bersumber dari aset operasional termasuk 

perdagangan suatu barang atau kredit yang menjadi bisnis utama 

perusahaan tersebut.  

2) Beban adalah aliran keluar atau pemakaian aset maupun 

peningkatan suatu beban dalam tahap akuntansi yang terbentuk 

dalam aset operasional. 

3) Biaya yakni kas atau nilai kas yang berjangka pendek yang 

dikorbankan untuk barang atau jasa dan diharapkan dapat 

membawa profit bagi organisasi pada masa sekarang dan masa 

yang akan datang.  

4) Untung-Rugi yaitu peningkatan atau pengurangan ekuitas atau 

aktiva bersih yang bersumber dari transaksi insidental yang 

berlangsung pada suatu perusahaan dan juga pada seluruh transaksi 

ataupun kejadian yang mempengaruhi perusahaan pada suatu 

periode akuntansi, kecuali yang bersumber pada penghasilan 

investasi publik. 

5) Penghasilan yaitu hasil akhir perhitungan tentang pendapatan 

dengan keuntungan yang dikurangi dengan beban dan juga 

kerugian dalam periode tersebut. 
37
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b. Jenis-Jenis Laba  

1) Laba Kotor 

Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey mendefinisikan 

laba kotor yiatu suatu pendapatan yang dikurangi dengan harga 

pokok penjualan. Semisal hasil dari suatu penjualan barang dan 

juga jasa tidak mampu menyukupi tanggungan terkait barang dan 

jasa dengan sepenuhnya dan juga biaya pokok penjualan maka bagi 

suatu perusahaan akan sullit untuk mempertahankannya.  

2) Laba Operasional  

Laba operasional yaitu suatu laba yang menghitung kinerja 

dari operasional dari suatu bisnis fundamental yang dijalankan oleh 

suatu perusahaan yang berasal dari pengurangan antara laba kotor 

dengan beban operasional. Laba operasional ini menandakan 

sebesar apa efisiensi dan juga efektifnya suatu perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya.  

3) Laba Sebelum Diadakan Pajak  

Laba sebelum diadakan pajak adalah laba dari sebuah 

operasi ditambah dengan hasil dan juga biaya diluar biaya operasi 

biasanya. Untuk beberapa pihak nilai laba ini sangat diperlukan 

untuk mengungkapkan hasil laba yang pada akhirnya dicapai oleh 

suatu perusahaan.  
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4) Laba Bersih 

Laba bersih adalah laba akhir yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan yang sudah dikurangi dengan pajak dan lain lainnya. 
38

 

c. Cara Perhitungan Laba (Keuntungan)  

Laba atau keuntungan diperkirakan sebagai hasil pemulihan 

terhadap modal. Laba diperoleh dari selisih pendapatan yang di dapat 

perusahaan dikurangi dengan anggaran yang telah dikeluarkan. 

Sehingga dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

π = TR – TC 

Dimana: 

π   = Profit (Laba) 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

Keuntungan akan didapat jika nilai π positif (π > 0) yang mana TR 

> TC sehingga Semakin besar selisih jumlah pendapatan (TR) dan 

biaya (TC), maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh 

suatu perusahaan. 
39

 

d. Kegunaan Laba  

1) Indikator efisiensi dari penggunaan dana yang terkandung dalam 

perusahaan dan direalisasikan dengan tingkat kembalian atas 

investasi. 

2) Penilaian kinerja dan prestasi manajemen dan badan usaha.  
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3) Sebagai dasar penetapan besarnya dalam pengenaan pajak.  

4) Bahan pengelolaan distribusi sumber daaya ekonomi pada suatu 

negara.  

5) Bahan pengelolaan akan debitur dalam kontrak uang. 

6) Dasar kompensasi dan pembagian bonus.  

7) Dasar pembagian deviden. 
40

 

e. Laba Dalam Pandangan Islam  

Keuntungan atau laba dalam bahasa Arab disebut juga dengan 

ar-ribh yang artinya perkembangan mengenai perdagangan. Laba yakni 

pertumbuhan pendapatan pada perdagangan. Laba atau profit sering 

kali dihubungkan dengan para pemilik barang dagangan namun 

terkadang juga dihubungkan dengan barang dagangan itu sendiri. 

Dalam AL-Quran kata tersebut hanya di jelaskan sekali yakni pada 

saat Allah mengecam perbuatan para orang munafik: “Mereka itulah 

orang yang memberi kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah 

beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapatkan 

petunjuk”. (QS. al-Baqarah [2]: 16). 

Zamakhsary menjelaskan bahwa laba seperti kelebihan dari 

modal pokok setelah terjadinya unsur unsur perdagangan. 

Dikarenakan, perdagangan yakni kegiatan dari seseorang yang 
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membeli suatu barang dan akan menjualnya kembali guna memperolah 

keuntungan. 
41

 

Ibnu Khaldun, mengatakan yakni “perdagangan yaitu upaya 

untuk menciptakan perkembangan dan peningkatan harta yang 

dilakukan dengan cara membeli barang yang memiliki harga murah 

lalu dijual kembali dengan harga yang mahal. Apapun jenis barangnya, 

jumlah pertambahan suatu harga disebut dengan laba. Usaha yang 

dilakukan untuk mendapatkan laba bisa dilakukan dengan menyimpan 

barang terlebih dahulu dan menunggu perubahan harga pasar dari 

harga yang murah hingga harga mahal yang akhirnya laba akan 

bertambah besar. Bisa juga dilakukan dengan cara membawa barang 

tersebut ke daerah lain yang memiliki nilai jual yang tinggi dibanding 

dengan harga daerah asal, maka akan memiliki laba yang lebih besar. 

42
 

Di dalam ekonomi islam mempunyai karakteristik dan juga 

tujuan yang harus digapai oleh pelaksana atau pelaku ekonomi yakni 

bertujuan untuk mencapai dua keuntungan yaitu keuntungan duniawi 

dan juga keuntungan ukhrawi. Dalam melakukan bisnis yang bersifat 

duniawi, apabila suatu transaksi dilakukan dengan secara tunai maka 

diharuskan atas dasar kemauan dari kedua belah pihak baik penjual 

maupun pembeli. Dan jika dilakukan transaksi tidak tunai maka harus 

ada suatu bukti yang dicantumkan dalam transaksi dengan didampingi 
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dua saksi dan juga tidak mengurangi jumlah nominal kewajiban yang 

harus dibayarkan. Kemudian bisnis yang bersifat ukhrawi banyak yang 

tercantum dalam ayat Al-Quran yang membahas mengenai bisnis. 

Kenyataan ini menjadi poin penting bahwa bisnis dan etika rohaniah 

adalah satu hal yang tidak dapat terpisahkan dalam bisnis islam 

dikarenakan hal tersebut merupakan perwujudan dari mengingat Allah. 

43
 

Dalam Islam terdapat dasar-dasar dalam melakukan penentuan 

keuntungan, yakni:  

a. Taqlib dan Mukhatarah (Interaksi dan Resiko)  

Keuntungan yakni hasil dari perpindahan modal dengan 

transaksi bisnis semacam melakukan penjualan dan pembelian 

barang, atau sejenisnya yang diperbolehkan oleh syar’i. maka dari 

itu pasti ada peluang yang berbahaya ataupun resiko yang akan 

menyebabkan penurunan modal pada suatu putaran dan 

peningkatan pada putaran lainnya.  

b. Al-Muqabalah 

Yakni perpaduan antara jumlah hak milik pada akhir 

periode pembukuan dan hak milik awal periode yang sama, atau 

dapat membandingkan nilai barang pada awal periode yang sama.  

c. Keuntungan dari Produksi  
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Inti dari jual beli dan pendistribusian yakni perkembangan 

yang terjadi pada harta selama kurun waktu satu tahun dari seluruh 

kegiatan perdagangan baik memproduksi ataupun menjual yang 

dilakukan dengan melakukan pergantian barang menjadi uang dan 

pergantian uang menjadi barang begitupun seterusnya. Dengan 

melakukan pergantian tersebut maka barang yang belum terjual 

hingga akhir tahun akan mencakup peningkatan yang 

memperlihatkan selisih antara harga pertama dengan nilai harga 

yang sedang berlangsung.  

d. Keutuhan Modal Pokok  

Dalam keutuhan modal pokok, laba tidak akan tercapai 

melainkan setelah utuhnya modal dasar dari segi kemampuan 

secara ekonomi menjadi alat penukar barang yang sejak awal 

dimiliki dalam aktivitas ekonomi.  

e. Perhitungan Nilai Barang di Akhir Tahun  

Pada penilaian ini memiliki tujuan yakni menghitung sisa 

barang yang belum terjual hingga akhir tahun yang digunakan 

sebagai peritungan zakat dan juga neraca keuangan yang 

bersumber dari nilai penjualan yang terjadi pada akhir tahun itu. 

Dan juga disertai dengan daftar biaya-biaya pembelian dan 

pendistribusian. Proses penilaian yang berdasarkan terhadap harga 

pasaran berguna untuk barang dagangan, sementara penilaian 

terhadap model tetap berguna sebagai perhitungan terhadap 
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kerusakan (unsur dari biaya produksi), maka penilaian tersebut 

berdasarkan dengan harga penukaran. 
44

 

Islam sendiri mempunyai batasan dan juga standard dalam 

menetukan laba. Dalam islam dikemukakan bahwa para pedagang 

tidak dianjurkan mengambil laba yang terlalu tinggi. Ali bin Abi 

Thalib menganjurkan untuk mengambil laba dengan sewajarnya 

dan tidak diperbolehkan untuk menghalau laba yang rendah 

dikarenakan dapat menghambat pedagang untuk mendapatkan laba 

yang besar. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa “laba ini semestinya 

berasal dari sedikit sisa dari modal awal yang dimiliki karena jika 

harta yang digunakan banyak maka semakin banyaklah laba yang 

diperoleh”. Dalam pernyataan Ibnu Khaladun tersebut diketahui 

yakni batasan dari laba ideal yaitu yang pantas dan wajar dapat 

dilaksanakan dengan menurunkan harga dalam penjualan. Kondisi 

tersebut berguna untuk menghasilkan laba dan juga bertambahnya 

jumlah barang yang diinginkan. 
45

 

Dalam islam juga terdapat beberapa jenis keuntungan yang 

diharamkan yaitu:  

a. Manipulasi dengan merahasiakan harga saat penjualan 

b. Mencari keuntungan dengan sistem ghubun fahisy atau melakukan 

tipu daya yang buruk. 
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c. Memperoleh keuntungan dengan cara menimbun barang 

d. Keuntungan muamalah yang diperoleh melalui riba  

2. Pasar Persaingan Monopolistik  

Persaingan pasar monopolistik yakni suatu bentuk persaingan tidak 

sempurna yang mana terdapat sejumlah pedagang yang mendominasi 

pasar dengan pembeda dari produk yang dimiliki yakni terletak pada 

branding dan juga kustomisasinya. Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki 

tersebut, produk yang ada dipasar bukanlah pengganti yang sempurna 

untuk satu sama lain dan penjual dapat menetapkan harga yang ada 

dipasaran. 
46

 

Pasar monopolistik yaitu pasar yang memiliki banyak pedagang 

yang menjual produk sejenis dan juga mempunyai banyak konsumen. 

Pasar ini merupakan gambaran dari gabungan pasar persaingan sempurna 

dan juga pasar monopoli. Unsur dari persaingan sempurna bisa dilihat dari 

banyaknya penjual, sedangkan unsur monopoli bisa diketahui dari harga 

yang telah ditentukan oleh produsen dan berbeda dengan produk sejenis 

lainnya. 
47

 

Dengan begitu persaingan monopolistik diartikan sebagai suatu 

sistem pasar antara persaingan sempurna dan monopoli dengan mencakup 

sebagian besar perusahaan yang memasarkan produk diferensiasi yang 

tanpa halangan untuk memasuki dan juga keluar dari pasar tersebut. 

Kondisi persaingan yang sangat amat selektif di dalam pasar global ini 
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bisa dikatakan mengutip sistem dari pasar monopolistik. Di dalam pasar 

global dunia, industri seperti computer, otomotif, elektronik, jasa 

penerbangan, pendidikan, perhotelan, dan yang lainnya mengambil sistem 

dari struktruk pasar monopolistik. 
48

 

Pada tahun 1933, Edward H, Chamberlain menyajikan teori 

persaingan monopolistik yang memaparkan secara lebih realistis mengenai 

struktur pasar yang actual yang dialami oleh sebagian besar perusahaan. 

Teori Chamberlain ini tetap memakai dua asumsi dari struktur pasar 

persaingan sempurna yakni:  

a. Setiap perusahaan dalam menetapkan keputusannya tidak bergantung 

pada perusahaan yang lain, karena setiap produsen melihat bahwa 

harga-harga dari pesaing, iklan pesaing dan lain lain tidak berbeda 

dengan tindakannya sendiri. Maka dari itu perubahan harga pada suatu 

perusahaan dirasa tidak akan mempengaruhi perusahaan lain untuk 

bereaksi mengubah harga-harga mereka.  

b. Jumlah perusahaan dalam suatu industri sangat banyak dan semuanya 

memproduksi poduk dasar yang sama.  Namun demikian, anggapan 

mengenai produk adalah homogen yang sempurna itu dihapuskan, 

maka setiap perusahaan diangap bisa membedakan produknya paling 

tidak dalam beberapa tingkat atau derajat dari produk perusahaan 

saingannya. 
49
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Berikut ini merupakan beberapa ciri-ciri dari pasar  persaingan 

monopolistik, diantaranya sebagai berikut:
 50

 

a. Ciri Utama dari Pasar Persaingan Monopolistik  

Pasar persaingan monopolistik ini bisa ditandai dengan 

beberapa ciri-ciri yakni sebagai berikut: 

1) Banyak produsen  

Dalam pasar monopolistik terdapat banyak perusahaan akan 

tetapi tidak sebanyak seperti pasar sempurna sepertinya dalam 

ukuran puluhan jumlah perusahaan atau usaha sudah bisa 

dinyatakan sebagai suatu pasar monopolistik. Sekalipun terdapat 

banyak perusahaan yang umumnya pada pasar monopolistik tetapi 

tidak ada satu perusahaan yang mempengaruhi pasar sehingga 

setiap perusahaan yang mempengaruhi pasar hanya menghasilkan 

produksi yang relatife kecil dibanding dengan secara keseluruhan 

pasar. 
51

 

2) Produk Terdiferensiasi atau Terbedakan (Differentiated products). 

Produk yang dipasarkan dalam industri persaingan monopolistik 

ini tidak sama akan tetapi saling bermiripan satu sama lain. Bahkan 

terkadang perbedaan antar produk terletak perihal yang sepele saja, 

seperti kemasannya, warnanya dan lain sebagainya. Terkadang 

juga perbedaan yang ada cukup esensial atau mendasar seperti 

terletak pada bahan baku yang digunakan.  
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3) Perusahaan Memiliki Sedikit Kewenangan untuk Mempengaruhi 

Harga. 

Pada dasarnya pasar persaingan sempurna tidak memiliki 

wewenang untuk mempengaruhi harga, namun berbeda dengan 

pasar monopolistik yang bisa mempengaruhi harga. Kewenangan 

akan mempengaruhi suatu harga pada pasar monpolistik ini berasal 

dari sifat barang yang dihasilkan yakni sifat yang berbeda corak 

(differentiated product). Dalam perbedaan ini menyebabkan para 

pembeli memiliki sifat memilih, disebabkan karena lebih 

menginginkan barang dari suatu perusahaan tertentu dibanding 

dengan barang yang sama yang diproduksi oleh perusahaan yang 

lainnya.  

4) Keluar Masuk Pasar  

Dalam pasar persaingan monopolistik suatu perusahaan 

yang hendak masuk dan melakukan usaha didalam pasar 

persaingan monopolistik tersebut tidak terlalu menghadapi 

kesulitan. Kendala yang di hadapi tidak begitu susah layaknya 

yang ada pada pasar oligopoli dan monopoli, namun tidak mudah 

juga seperti pada pasar persaingan sempurna.  

5) Persaingan Melakukan Promosi Penjualan yang Sangat Aktif  

Dalam pasar monopolistik harga bukanlah sebagai penentu 

utama dari besarnya suatu perusahaan. Pada dasarnya suatu 

perusahaan mungkin akan menjual suatu barang yang di produksi 
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dengan harga yang relatif tinggi namun masih mampu untuk 

menarik konsumen yang tinggi. Begitupun sebaliknya jika pada 

suatu perusahaan memiliki suatu barang dengan harga yang lebih 

rendah dibanding dengan perusahaan lainnya namun masih tidak 

dapat menarik konsumen yang banyak maka keadaan seperti itu 

ditimbulkan karena sifat barang yang dihasilkan yang berbeda 

corak.  

Sekalipun jumlah produsen banyak, akan tetapi produk yang 

mereka miliki tidak sama persis, maka setiap produsen mempunyai 

suatu kualitas monopoli (monopoly power) tertentu. Masing-masing 

produk tersebut menghadapi tiga tipe konsumen, yaiu konsumen yang 

setia (loyal buyers), konsumen yang tidak setia (non-loyal buyers), dan 

bukan konsumen (non-buyers). Jadi para produsen itu sebenarnya 

adalah para monoolis hanya saja mereka tetap memiliki pesaing. Itulah 

sebabnya industri tempat mereka beroperasi itu disebut industri 

monopolistik. 
52

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Pasar Monopolistik  

1) Kelebihan Pasar Monopolistik 

a) Dengan beraneka ragamya produsen pada pasar monopolistik 

memberikan keuntungan bagi konsumen untuk bisa memilih 

produk yang terbaik baginya.  
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b) Keleluasaan keluar masuk bagi produsen, mendorong produsen 

untuk selalu membuat inovasi dalam menciptakan produknya.  

c) Diferensiasi produk mendesak konsumen untuk selalu selektif 

dalam memutuskan produk yang akan dibelinya, yang dapat 

membuat konsumen setia terhadap produk yang dipilihnya.  

d) Pasar ini relative sangat mudah dijumpai oleh konsumen, 

karena sebagian besar keperluan sehari-hari ada di dalam pasar 

monopolistik ini.  

2) Kekurangan Pasar Monopolistik  

a) Pasar ini mempunyai tingkat persaingan yang tinggi, baik dari 

segi harga, pelayanan ataupun kualitas. Sehingga produsen 

yang tidak mempunyai modal ataupun pengalaman yang cukup 

akan cepat keluar dari pasar tersebut.  

b) Diperlukan modal yang cukup besar untuk masuk atau 

bergabung kedalam pasar monopolistik, karena pemain yang 

ada dalam pasar mempunyai skala ekonomis yang tinggi.  

c) Pasar ini mendorong produsen untuk selalu melakukan 

pembaruan atau berinovasi, yang akan menyebabkan tinggi nya  

biaya produksi yang akan berpengaruh terhadap harga produk 

yang dipasarkan. 
53
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3. Food Truck  

Food truck adalah konsep atau ide penjualan makanan 

dengan mempergunakan sebuah kendaraan (umumnya sebuah 

truck yang telah dimodifikasi) menjadi media usahanya. Cara 

pemesanan makan dan pelayanan bisa dikatakan unik yakni apa 

saja dikerjakan di dalam sebuah kendaran yang sudah di desain 

sedemikian rupa untuk menrik perhatian konsumen. 

Bisnis food truck ini dapat digolongkan sebagai bisnis yang 

menjanjikan. Dengan omzet yang cukup tinggi membuat bisnis 

food truck ini menjadi suatu peluang bisnis yang menjanjikan 

sehingga dapat diwujudkan dan memiliki resiko yang tinggi. 

Resiko yang tinggi termasuk menjadi hambatan untuk pelaku 

bisnis tersebut. Namun meskipun memiliki resiko yang tinggi, 

bisnis food truck ini dapat dijadikan alternatif bagi mereka yang 

hendak menjalankan bisnis makanan yang mempunyai peluang 

besar. 
54

 

a. Syarat Food  Truck 

1. Modal 

Kuliner adalah suatu usaha bisnis yang banyak 

digemari dan cukup banyak dilakukan oleh sebagian 

masyaakat dan pelaku usaha. Selain karena kebutuhan 

pokok sehingga perputarannya dianggap lebih cepat, modal 
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yang diperlukan juga tidak terlalu besar. Bisnis kuliner 

dengan food truck pada dasarnya memerlukan modal yang 

lumayan besar, karena proses memasak yang dikerjakan di 

dalam mobil, maka modal yang digunakan untuk 

mempersiapkan seluruh infratrukturnya, seperti mobil, 

perlatan memasak, bahan bahan untuk mengolah makana 

dan jasa untuk dekorasi mobil supaya terlihat menarik.  

2. Perizinan  

Melakukan bisnis atau usaha secara oflline, tentu 

tidak dapat sembrangan berjualan dengan menggunakan 

lapak dagangan. Tidak banyak daerah yang mempunyai 

peraturan terkait perijinan food truck, sedangkan food truck 

terdapat dalam Peraturan Menteru Dalam Negeri No 41 

Tahun 2012 mengenai Pedoman Penataan Pedagang Kaki 

Lima, yang mana salah satunya mengatur pedagang dengan 

menggunakan kendaraan bermotor, roda empat keliling.  

3. Lokasi  

Salah satu kelebihan dari usaha food truck ini yakni 

sangat dinamis dan juga fleksibel, sehingga para pelaku 

usaha food truck dapat menentukan lokasi mana untuk 

berjualan sepanjang tidak mengganggu lalu lintas. Oleh 

karena itu lokasi yang dipilih harus startegis dan berada 

dalam pusat keramaian yang sesuai dengan segmen pasar.  
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4. Kebersihan  

Pelaku usaha food truck mesti mempehatikan faktor 

kebersihan yang menjadi hal pokok agar para konsumen 

nyaman dan betah untuk datang ke stand tersebut. 

5. Promosi  

Untuk memajukan suatu bisnis kuliner, maka perlu 

dilakukan promosi dengan menggunakan sosial media 

untuk menarik perhatian konsumen bisa dilakukan dengan 

membuat promo atau give away dan lain sebagainya yang 

bisa menarik para konsumen. 
55

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Food Truck 

1. Kelebihan Food Truck  

a) Modal Rendah: Dikatakan memiliki modal yang rendah 

karena modal yang dibutuhkan tidak sebanyak ketika 

ingin membuka dengan konsep restortan, akan tetapi 

bisa membuat usaha dengan konsep restoratn namun 

dilakukan dengan memanfaatkan sebuah truck. 

b) Fleksibel: Karena konsep yang diusung dengan 

menggunakan mobil, maka dapat berpindah pindah 

lokasi penjualan sesuai dengan yang diingikan tanpa 

perlu bersusah payah memindah barang barang. 

Kelebihan lain juga dapat berjualan diberbagai lokasi 
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sehingga dalam satu hari bis berkeliling diberbagai 

tempat.  

c) Tidak Perlu Karyawan: Usaha Food Truck ini tidak 

perlu mempunyai banyak karyawan, bahkan satu atau 

dua orang sudah cukup, hal ini berbanding tebalik 

dengan suatu usaha yang memiliki konsep restaurant.  

2. Kekurangan Food Truck 

a) Ruang Terbatas: Kebanyakan para pengusaha food 

truck ini tidak mempunyai tempat yang khusus seperti 

restaurant dan food truck yang kita jumpai berada 

dipinggir jalan dengan ruang yang sempit, bahkan tidak 

mempunyai tempat parkir. 

b) Kompetitif: Seiring dengan bertambahnya waktu maka 

para pengusaha food truck akan bertambah banyak 

sehingga persaingan akan semakin ketat. Ditambah 

dengan para pesaing usaha atau penjual lain yang 

berada di sekitar membuat persaingan semakin banyak. 

c) Bergantung Pada Kondisi Cuaca: karena tidak adanya 

tempat khusus untuk ruang tunggu pelanggan maka 

ketika cuaca sudah memasuki musim penghujan maka 
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para pelanggan akan berkurang karena minimnya 

tempat untuk berteduh. 
56
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pedekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif adalah 

sebuah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan pemanfaatan 

landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan. Selain itu landasan teori juga berguna untuk memberikan 

gambaran umum mengenai latar belakang penelitian dan berguna sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. 
57

  

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan tujuan 

peneliti hendak terjun langsung di lapangan dan menganalisis laba pada 

persaingan pasar monopolistik dengan menggunakan media food truck yang 

berada di Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember. Provinsi Jawa Timur, Alasan dilakukannya penelitian 

didaerah tersebut didasarkan pada fakta bahwa:  

1. Adanya tempat-tempat wisata  

2. Terdapat toko-toko besar beserta café yang ramai diminati dan 

dikunjungi warga sekitar dari berbagai kalangan usia  
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3. Adanya pondok pesantren yang mempunyai murid dari berbagai 

daerah dan juga adanya Institut Agama Islam INAIFAS  

4. Menjadi pusat perekonomian dari beberapa desa yang ada di 

sekitarnya karena di Kencong sendiri masyarakatnya memiliki 

tingkat konsumtif yang tinggi sehingga peluang dalam melakukan 

usaha di Kencong tersebut cukup tinggi.  

C. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan yakni 

menggunakan teknik purposive, yakni teknik menentukan suatu informan 

yang ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu yaitu 

mencari orang yang sangat berpengaruh dan dianggap paling paham mengenai 

informasi tersebut. 

Informan yang ikut serta dalam penelitian ini atau subjek dari 

penelitian ini adalah para pemilik stand buah food truck, antara lain: 

1. Ibu Ningsih pedagang food truck yang sudah berjualan sekiar 3 tahun dan 

menjual buah Mangga  

2. Bapak Joni Iskandar sudah berjualan sekitar 2 tahun dan menjual buah 

Durian 

3. Mas Dayu pedagang food truck yang sudah berjualan sekitar 2 tahun yang 

menjual buah Jeruk 

4. Mas Sholeh pedagang food truck yang sudah berjualan sekitar 1 tahun 

yang menjual buah Salak  
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5. Bapak Faqih pedagang food truck yang sudah berjualan sekitar 8 tahun 

yang menjual buah Sawo 

6. Mas Yudi pedagang food truck yang sudah berjualan sekitar 3 tahun yang 

menjual buah Nanas   

7. Bapak Adit pedagang food truck yang berjualan sekitar 4 tahun dengan 

menjual buah Salak Pondo  

8. Mas Ardian pedagang food truck yang berjualan sekitar 7 bulan dan 

menjual buah Apel dan Pear 

9. Mas Dandi pedagang food truck yang berjualan sekitar 2 bulan yang 

menjual buah Jeruk 

10. Mas Roby pedagang food truck yang berjualan sekitar 1 tahun yang 

menjual buah Campur (beberapa jenis buah) 

11. Ibu Khusnul pedagang food truck yang berjualan sekitar 1 tahun yang 

menjual buah Campur (beberapa jenis buah) 

12. Bapak JT pedagang food truck yang berjualan sekitar 5 tahun yang 

menjual buah Campur (Apel, Pear, anggur)  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti yaitu:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi 

dan melakukan pengamatan mengenai subjek penelitian yang bertujuan 
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untuk memperoleh data-data yang diperlukan sebagai bahan analisis 

peneliti. Jenis observasi yang digunakan yaitu Non-partisipan yang berarti 

peneliti hanya sebagai pengamat mengenai objek yang akan diteliti tanpa 

terlibat secara lansung. Peneliti hanya mencatat dan menganalisis 

mengenai objek yang diteliti.  

Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti dengan teknik ini 

yaitu: 

a. Proses penjualan 

b. Persaingan antar pedagang 

c. Macam-macam barang yang dijajahkan dalam food truck 

2. Wawancara (Interview)  

Wawancara yakni percakapan dengan tujuan tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yakni pewaancara yang akan mengajukan 

pertanyaan dan informan atau terwawancara yang akan memaparkan dan 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara semistruktur. Teknik wawancara 

semistruktur ini artinya proses wawancara yang bersumber dari 

pengembangan topik serta juga mengajukan pertanyaan serta penggunaan 

yang lebih fleksibel. 

Adapun wawacara yang dilakukan peneliti yaitu   mengenai:  

a. Mengetahui perolehan laba pada penjualan food truck buah yang ada 

di Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 
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b. Mengetahui perkembangan dan persaingan pada pasar monopolistik 

food truck buah yang ada di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yakni metode yang digunakan untuk mencari dan 

menggumpulkan data dengan memanfaatkan media seperti catatan 

transkip, buku surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Dokumentasi 

diartikan juga sebagai penguat hasil penelitian dari wawancara dan 

obeservasi sehingga data dapat dipercaya.  

Adapun dkumentasi yang diperoleh oleh peneliti yakni: 

a. Proses wawancara dengan informan. 

b. Kondisi Geografis Desa Kencong 

c. Kondisi Sosial Ekonomi Desa Kencong 

d. Visi dan Misi Desa Kencong 

e. Peta Desa Kencong 

E. Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan yakni teknik analisis 

deskriptif. Analisis deskrptif adalah cara analisis dengan menggunakan kata 

kata atau narasi yang secara sistematis, faktual dan aktual tentang fenomena 

atau data yang diperoleh. Dalam melakukan analisis data terdapat beberapa 

langkah yang harus dilakukan yakni:  
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1. Pengumpulan data  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dokumentasi atau gabungan dari ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dapat dilakukan selama berhari-hari 

bahkan berbulan-bulan, sehingga data yang didapatkan akan banyak. Pada 

tahap awal, peneliti melakukan observasi secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek ang diteliti, semua yang dilihat dan di dengar direkam semua. 

58
 

2. Reduksi data  

Yakni proses analisis data setelah penelti memasuki lapangan. 

Mereduksi data bisa dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, serta 

mencari tema dan polanya. Dan data yang direduksi akan memberikan 

gambaran jelas terkait yang diteliti. 

3. Penyajian Data 

Setelah data dipilih, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat dan juga bagan yang berdasarkan urutan teori yang ada. Dengan 

melakukan penyajian data maka akan memberikan kemudahan bagi 

pembaca dalam memahami data lapangan yang telah diperoleh oleh 

peneliti. 
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4. Menarik kesimpulan  

Pada penelitian kualitatif kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Dan dalam hal ini 

peneliti menyimpulkan data sesuai dengan fokus penelitian yang telah 

dijelaskan. Data-data yang sudah dianalisis kemudian dideskripsikan dan 

disimpulkan secara umum.  

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yakni 

triangulasi sumber. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak dilakukan yakni pemeriksaan dengan melalui sumber 

lainnya.  

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan sau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda. Hal tersebut dapat dicapai dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan nya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
59

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap penelitian adalah tahap yang berkaitan dengan proses 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Menurut Moleong, 

tahap-tahap penelitian kualitatif terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Berikut adalah 

penjelasan dari tahap-tahap penelitian tersebut.  

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahap pra lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti 

sebelum pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan penjajakan 

lapangan untuk menentukan permasalahan atau fokus penelitian. Tahap ini 

terdiri: 

a. Menyusun rencana lapangan 

b. Meneliti lapangan penelitian 

c. Mengurus perizinan  

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

g. Persoalan etika penelitian 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang 

dilakukan ditempat penelitian. Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan 

data sesuai fokus dan tujuan penelitian dengan menggunakan metode yang 

sudah ditentukan. Tahap ini terdiri dari: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

3. Tahap Analisis Data  

Tahap analisis data merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan 

dengan menganalisis data yang sudah diperoleh pada tahap seelumnya. 

Tahap ini diperlukan seelum peneliti menulis laporan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Kondisi Geografis Desa Kencong 

Kencong merupakan sebuah desa yang berada di kecamatan 

kencong kabupaten jember. Kencong memiliki kondisi geografis sebagai 

berikut:  

a. Luas Wilayah : 1.224 Hektar 

b. Koordinat Bujur: 113.380886  

c. Koordinat Lintang: -8.263495 

d. Tipologi : Persawahan 

e. Tatabaguna Lahan: 

1) Sawah : 809 Hektar 

2) Lading : 164,3900 

3) Pemukiman : 127 Hektar 

4) Perkebunan : 70,0300 

5) Tanah Kas Desa : 22,3800 

6) Fasilitas Umum : 32 Hektar 

f. Batas Wilayah:  

1) Utara : Wringinagung dan Sukoreno 

2) Selatan : Kraton dan Jombang 

3) Timur :Wonorejo 
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4) Barat : Kraton
60

 

2. Kondisi Demografis Desa Kencong 

a. Jumlah Penduduk : 23.178 Jiwa  

b. Jumlah Laki-laki : 11.486 Jiwa 

c. Jumlah Perempuan : 11.692 Jiwa 

d. Pendidikan Mayoritas : Sekolah Dasar (SD) 

e. Agama Mayoritas : Islam  

3. Kondisi Sosial Ekonomi  

a. Mayoritas Petani  : 1,463 Jiwa  

b. Mayoritas Buruh  : 735 Jiwa  

c. Mayoritas Pedagang : 655 Jiwa 

d. Mayoritas PNS: 206 Jiwa 

e. Mayoritas Karyawan Swasta : 448 Jiwa  

f. Mayoritas Wiraswasta : 7,171 Jiwa 

g. Mayoritas Pelajar : 4,491 Jiwa  

h. Mayoritas Belum Bekerja : 6,990 Jiwa
61

 

4. Visi dan Misi Desa Kencong 

Desa kencong memiliki visi yakni terwujudnya tata 

pemerintahan desa yang baik dan meningkatnya kesejahteraan rakyat. 

Dan juga mempunyai 3 Misi yaitu: 

a. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik. 

b. Meningkatkan pelayanan pemenuhan hak hak dasar rakyat. 
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c. Pembangunan infrastruktur dasar. 
62

 

5. Peta Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Gambar 4.1 

Peta Desa Kencong 

 

Sumber: Dokumentasi Balai Desa Kencong 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Sesuai dengan yang sudah dijelaskan bahwasannya dalam pnelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi sebagai alat untuk mendukung penelitian ini. Dalam setiap 

penelitian perlu diiringi dengan metode analisis data yang dipergunakan 
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sehingga bisa mengemukakan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Peneliti berupaya menguraikan gambaran mengenai analisis laba pada 

pasar persaingan monopolistik di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember. Dengan fenomena dan juga data yang sudah didapat di 

lapangan dan setelah melewati berbagai proses dengan metode yang 

digunakan akhirnya sampai pada pembuktian data, karena data yang didapat 

sudah diangap tepat untuk dijadikan sebuah laporan. Berikut ini hasil dari 

penelitian Analisis Data Pada Persaingan Pasar Monopolitik Food Truck di 

Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.  

1. Perolehan Laba Pada Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck di 

Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.  

Food Truck merupakan suatu usaha yang bergerak dibidang 

makanan dengan menggunakan media mobil bak terbuka sebagai inovasi 

tempat berjualan yang lagi hits pada jaman sekarang, terdapat berbagai 

macam jenis makan dan juga minuman yang dapat dijual dengan 

menggunakan media food truck ini. Dalam food truck ini seluruh kegiatan 

operasionalnya dilakukan secara langsung di tempat tersebut. Sama seperti 

halnya dengan para pengusaha Food truck yang ada di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong, para pengusaha ini menggunakan media tersebut 

untuk menjual berbagai macam buah buah segar yang berasal dari 

berbagai macam daerah. 
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Berikut pernyataan dari ibu Khusnul pemilik stand buah food truck 

ketika diwawancarai pada tanggal 20 Mei 2022 mengatakan bahwa: 

“Saya memilih berjualan dengan menggunakan mobil seperti ini 

karena dengan menggunakan mobil seperti ini bisa dengan mudah 

untuk berpindah pindah tempat dan juga tidak perlu untuk 

menyewa tempat sehingga dapat menghemat pengeluaran”.
63

  

 

Ditambah dengan pernyataan dari bapak Adit pada saat dilakukan 

wawancara pada tanggal 20 Mei 2022 mengatakan bahwa: 

“Kalau berjualan dengan mobil ini lebih enak dan juga praktis, 

karena tidak memerlukan banyak karyawan buat bersih bersih 

tempat atau menata buahnya, bisa dikatakan lebih fleksibel dan 

minim biaya juga karena tidak membutuhkan biaya yang besar 

untuk kegiatan operasionalnya”.
64

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dengan berjualan mengunakan mobil di nilai lebih praktis dan juga 

fleksibel karena bisa dengan mudah untuk berpindah tempat dan juga tidak 

membutuhkan banyak biaya dikarenakan dengan menggunakan mobil 

tidak dipelukan biaya untuk menyewa tempat, perawatan tempat dan lain-

lain.  

Laba merupakan suatu hasil dari keuntungan yang diperoleh jika 

suatu pendapatan memiliki nilai yang lebih besar dari biaya yang mereka 

keluarkan. Dalam bisnis jika mendapat uang atau hasil setelah menjual 

suatu barang atau jasa dan hasil yang didapat tersebut memiliki nilai yang 

lebih banyak dari pengeluaran untuk menyediakan barang tersebut maka 

keuntungan tersebut bisa dikatakan dengan laba. 
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Sama seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Ningsih penjual buah 

mangga:  

“Saya hanya berjualan satu macam buah saja, yaitu buah mangga 

tapi sesuai dengan keadaan juga bisa berganti ganti sesuai dengan 

musim dan stok yang ada di pengepul, modal yang saya keluarkan 

sendiri itu kurang lebih sekitar Rp. 3.000.000 ini untuk satu kali 

ambil sekitar 3 sampai 4 hari habisnya, untuk omset yang saya 

terima itu sekitar kurang lebih Rp. 1.000.000 laba nya sendiri itu 

kurang lebih sekitar Rp. 1.000.000 gitu”
65

 

 

Hal tersebut juga dikatakan oleh Bapak Joni Iskandar penjual buah 

Durian: 

“Buah yang saya jual ini buah durian, kalau buah durian ini kan 

ada macam dan jenis nya ya jadi untuk harganya itu berbeda-beda 

setiap buahnya, ada 3 tipe buah durian yang saya jual yakni buah 

dengan tipe A itu biasanya harganya Rp.75.000 kemudian buah 

yang tipe B itu Rp.50.000 dan tipe C itu sekitar Rp. 40.000 dan 

modalnya sendiri sekitar Rp. 5.000.000 itu untuk setiap kali ambil 

buahnya. Omset yang saya terima juga kira-kira sekitar Rp. 

1.500.000 kalau untuk buah durian ini saya jualannya 24 jam ya 

karena kalau tidak 24 jam itu akan rugi di waktu buat menatanya 

jadi ada karyawan yang menjaga disini 2 orang, laba nya sendiri 

biasanya sih sekitar Rp. 3.000.000”
66

 
 

Sama seperti yang dikatakan oleh Mas Dayu penjual buah Jeruk: 

“Kalau saya sendiri ini menjual buah jeruk kalau buah jeruk sendiri 

ini kan kadang buahnya ada yang cepat busuk jadi saya 

mengeluarkan modal yang tidak terlalu banyak, saya mengeluarkan 

modal ini sekitar Rp. 3.000.000 itu untuk sekitar 4 hari habis 

omsetnya kira-kira saya menerima sekitar Rp. 1.000.000 dan laba 

saya sendiri ini kurang lebih sekitar Rp. 900.000”
67

  

 

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa par 

pedagang yang menjual satu macam buah saja  modal yang diperlukan 

yaitu sekitar kira-kira sekitar Rp. 3.000.000 dengan laba yang diterima 
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oleh penjual sekitar kurang lebih Rp. 1.000.000 untuk setiap kali ambil 

atau setiap kali modal yang dikeluarkan.  

 Selanjutnya dikatakan oleh Mas Roby Penjual buah Campur:  

“Saya sendiri ini menjual berbagai macam buah, buah yang saya 

jual ini berbagai macam akan tetapi dalam jumlah yang sedikit-

sedikit jadi modal yang saya keluarkan itu untuk keseluruhan 

buahnya, jadi terkadang satu macam buahnya itu hanya beberapa 

kilo saja, tapi tidak papa yang penting dapat banyak. Modalnya 

sendiri saya ini mengeluarkan sekitar Rp. 3.500.000 untuk 

keseluruhan buah, kemudian omsetnya saya dapat sekitar 

Rp.1.500.000 itu dan labanya ya sekitar Rp. 3.000.000 sampai 

Rp.4.000.000 itu”
68

 

 

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Khusnul Penjual buah 

Campur: 

“Saya ini menjual buah campur yaitu bermacam-macam buah dan 

modal yang saya harus keluarkan itu biasanya sekitar kurang lebih 

Rp.1.000.000 itu untuk buah pear dan apel saja kemudian Rp. 

1.000.000 itu untuk berbagai macam buah jadi modal yang saya 

keluarkan itu sekitar Rp.2.000.000 itu untuk satu kali ambil, dan 

omset yang saya dapat itu tidak menentu biasanya sekitar Rp. 

1.500.000 dan labanya sendiri kurang lebih ya sekitar Rp. 

2.500.000”
69

 

 

Sama dengan yang dikatakan oleh Bapak JT penjual buah Campur: 

“Modal yang saya keluarkan ini kurang lebih sekitar Rp.4.000.000 

itu untuk berbagai macam buah dan buah yang saya jual ini 

terdapat beberapa buah yang import ya jadi membutuhkan modal 

yang agak banyak dari buah-buah yang lain, sehingga terkadang 

saya hanya mendapat beberapa macam buah dengan kuantitas yang 

sedikit begitu. Enaknya kulakkan langung ke pengepul itu jadi bisa 

dengan modal segitu bisa dapat macam-macam begitu. Omsetnya 

sendiri biasanya saya dapat kurang lebih Rp. 3.000.000 dan 

labanya itu tidak menentu karena biasanya kalau tinggal sedikit itu 

langsung dibuat ambil lagi sehingga labanya sendiri itu tidak bia 

ditentuin”
70
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Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa modal 

yang dikeluarkan oleh para pedagang buah campur yaitu berkisar antara 

Rp. 3.500.000 sampai dengan Rp.4.000.000. Para pedagang buah campur 

ini mengeluarkan modal itu untuk mendapatkan berbagai macam buah 

yang diinginkan dan biasanya para pedagang buah campur ini hanya 

mendapatkan beberapa kilo saja dari modal yang mereka keluarkan untuk 

berbagai macam buah. Dan perolehan laba dari para pedagang buah 

campur ini berkisar antara Rp. 2.500.000 sampai dengan Rp.3.000.000 

Menurut Nicholson diketahui rumus perolehan laba sebagai 

berikut: 

π = TR – TC 

Dimana: 

π   = Profit (Laba) 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) 

TC = Total Cost (Biaya Total)
71

 

Sehingga dari pemaparan rumus di atas dapat di ketahui bahwa 

perolehan laba dari para pemilik stand buah food truck dapat dilihat pada 

tabel 4.1 sebagai berikut:  
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Tabel 4.1  

Perolehan Laba Para Pemilik Stand Buah Food Truck 

No. Nama Modal  Pengasilan  

(Omset) 

Laba Bersih 

(π=TR-TC) 

1.  Ningsih Rp. 3.000.000 Rp. 1.000.000x4 = 

4.000.000 

Rp. 4.000.000 – 

3.000.000 = 

1.000.000 

2.  Joni 

Iskandar  

Rp. 5.000.000 Rp. 1.500.000x7 = 

10.500.000 – 

2.100.000 

(pengeluaran) = 

8.400.000 

Rp. 8.400.000 – 

5.000.000 = 

3.400.000 

3.  Dayu Rp. 3.000.000 Rp. 1.000.000x 4 

= 4.000.000 

Rp. 4.000.000 – 

3.000.000 = 

1.000.000 

4.  Robi Rp. 3.500.000 Rp. 1.500.000x4 = 

6.000.000 

Rp. 6.000.000 – 

3.500.000 = 

2.500.000 

5.  Ardian Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000x2 = 

2.000.000 

Rp. 2.000.000 – 

1.000.000 = 

1.000.000 

6.  Sholeh Rp. 2.500.000 Rp. 1.000.000x4 = 

4.000.000 

Rp. 4.000.000 – 

2.500.000 = 

1.500.000 

7.  Khusnul Rp. 2.000.000 Rp. 1.500.000x3 = 

4.500.000 

Rp. 4.500.000 – 

2.000.000 = 

2.500.000 

8.  JT Rp. 4.000.000 Rp. 3.000.000x4 = 

12.000.000 

Rp. 12.000.000 – 

4.000.000 = 

8.000.000 

9.  Dandi Rp. 5.000.000 Rp. 2.000.000x5 = 

10.000.000 

Rp. 10.000.000 – 

5.000.000 = 

5.000.000 

10.  Faqih Rp. 2.000.000 Rp. 1.000.000x3 = 

3.000.000 

Rp. 3.000.000 – 

2.000.000 = 

1.000.000 

11.  Yudi Rp. 10.000.000 Rp. 4.000.000x3 = 

12.000.000 

Rp. 12.000.000 – 

10.000.000 = 

2.000.000 

12.  Adit Rp. 6.000.000 Rp. 2.000.000x4 = 

8.000.000 

Rp. 8.000.000 – 

6.000.000 = 

2.000.0000 
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Sehingga dari pemaparan tabel diatas dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa modal yang dikeluarkan oleh para pemilik food truck ini berbeda-

beda sesuai dengan jumlah dari buah yang dijual dan juga dilihat berapa 

macam jenis buah yang mereka jual. Para pedagang juga melihat situasi 

serta kondisi yang ada di pasar ketika mereka akan mengeluarkan 

modalnya. Laba yang diterima oleh para pedagang buah food truck dengan 

satu jenis macam buah hampir memiliki kesamaan antar satu sama lain 

yakni berkisar kurang lebih sekitar Rp.1.000.000 untuk setiap kali ambil 

atau setiap kali modal yang dikeluarkan. Kemudian laba yang diperoleh 

dari para pemilik stand buah food truck dengan menjual berbagai macam 

jenis buah yaitu berkisar antara Rp.2.000.000 hingga Rp.2.500.000 setiap 

kali. 

2. Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.  

Pasar monopolistik yaitu pasar yang memiliki banyak pedagang 

yang menjual produk sejenis dan juga mempunyai banyak konsumen. 

Pasar ini merupakan gambaran dari gabungan pasar persaingan sempurna 

dan juga pasar monopoli. Unsur dari persaingan sempurna bisa dilihat dari 

banyaknya penjual, sedangkan unsur monopoli bisa diketahui dari harga 

yang telah ditentukan oleh produsen dan berbeda dengan produk sejenis 

lainnya. 

Persaingan pasar monopolistik adalah sebuah bentuk pasar yang 

terdapat banyak produsen dengan memproduksi barang yang sama atau 
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sejenis dan saling berkompetisi dalam hal mutu dan kualitas, dan dalam 

pasar ini penjual tidak terbatas dan saling berkompetisi dalam hal harga 

atau apapun itu. 

a. Terdapat Banyak Produsen  

Dalam pasar monopolistik terdapat banyak perusahaan akan 

tetapi tidak sebanyak seperti pasar sempurna sepertinya dalam jumlah 

perusahaan atau usaha sudah dinyatakan sebagai suatu pasar 

monopolistik.  

Sebagaimana yang dituturkan oleh Bapak Karimullah: 

“Para pedagang yang tergabung dan ikut berjualan disini sekitar 

kurang lebih 20 orang itu yang tergabung dalam paguyubannya 

saja, tetapi kalau untuk yang berjualan di lapangan itu tidak 

menentu ya karena kadang ada pedagang yang berjualan ketika 

musiman saja dan ada pedagang yang setiap hari berdagang, 

kalau biasanya sekitar kurang lebih 12 orang iu yang jualan 

disini.”
72

 

 

Sama seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak JT: 

“Disini kalau lagi rame pedagangnya datang semua enggak 

cukup tempatnya, karena tempat atau kawasannya di batasi jadi 

untuk sekitar 20 orang itu udah ngepas banget. Tapi kalau lagi 

nggak datang yang datang cuman sedikit gini ya enak jadi agak 

sepi, biasanya kalau agak sepi gini berarti para pedagang itu 

pindah ke kawasan lagi tapi sangat jarang ada yang pindah-

pindah seperti itu, soalnya disini ini sudah legal jadi sudah pasti 

aman kalau ditempat lain kan sedikit yang legal begitu”
73

 

 

Dari pemaparan diatas dapat dilihat bahwa terdapat banyak 

nya produsen yang ikut tergabung pada pasar monopolistik di Desa 

Kencong tersebut yaitu berkisar kurang lebih 20 pedagang. Para 
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pedagang yang tergabung dalam paguyuban tersebut terdapat 

beberapa pedagang yang melakukan berjualan di luar kawasan 

tersebut sehingga terkadang tidak semua pedagang melakukan 

kegiatannya dalam kawasan tersebut. Para pedagang juga akan 

melihat kondisi dan situasi yang ada di Desa Kencong tersebut 

sehingga ketika kondisi pasar sedang ramai maka para pedagang 

akan berjualan di kawasan tersebut lagi.  

b. Produk Terdiferensiasi atau Terbedakan 

Produk yang di pasarkan dalam industri persaingan 

monopolistik ini tidak sama akan tetapi saling bermiripan satu sama 

lain. Bahkan terkadang perbedaan antar produk terletak pada hal yang 

sepele saja, seperti kemasannya, warnanya dan lain sebagainya. 

Terkadang perbedaannya ada pada hal yang esensial atau mendasar 

seperti teletak pada bahan baku yang digunakan.  

Seperti halnya yang telah di paparkan oleh Mas Adit: 

“Disini para pedagang-pedagang ini yang di jual sama yaitu 

buah saja, seperti semacam disini itu tempatnya khusus buat 

menjual buah saja. Jadi dari ujung ke ujung itu yang dijual ya 

sama buah semua, kayak saya ini menjual buah salak pondo 

saja saya hanya menjual satu macam buah saja karena melihat 

kondisi pasar dan pengepul juga kalau lagi salak pondo susah 

dan bukan musimnya biasanya saya ganti jenis buah yang saya 

jual begitu.
74

 

  

Senada yang dikatakan oleh Ibu Khusnul: 

“Kalau saya sendiri ini berjualan buah campur yang terdiri dari 

beberapa macam buah seperti pear, jambu kristal, semangka 

dan lain-lain. Jadi saya ambilnya di pengepul itu buahnya 
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sedikit-sedikit untuk satu macam buah terkadang hanya 

beberapa kilo saja begitu tapi gapapa ambil setiap buah sedikit 

namun dapat berbagai macam buah. 
75

 

 

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

para pedagang yang ada dikawasan tersebut buah yang dijual 

sangat beragam kemudian jenis buah yang dijual pun terkadang 

terdapat kesamaan dari beberapa pedagang dan dikarenakan para 

pedagang ini mengambil atau mengkulak di pengepul jadi tidak 

ada ada perbedaan yang signifikan dari segi produk hanya terletak 

pada  jenis buah yang dijual oleh pedagang.  

c. Memiliki Sedikit Kewenangan untuk Mempengaruhi Harga 

Pada dasarnya pada pasar monopolistik memiliki kewenangan 

untuk menentukan harga, kewenangan akan mempengaruhi suatu 

harga pada pasar monopolistik ini berasal dari sifat barang yang 

dihasilkan yakni sifat yang berbeda corak (differentiated product).  

Dalam perbedaan ini menyebabkan para pembeli memiliki sifat 

memilih, disebabkan kaena lebih menginginkan barang dari suatu 

peusahaan tertentu dibanding dengan barang yang sama yang 

diproduksi oleh perusahaan lain.  

Sebagaimana yang telah dituturkan oleh Bapak Joni Iskandar:  

“Kalau buat harga sendiri kita disini itu mengikuti harga pada 

umumnya yang ada dipasaran, karena kawasan kita yang dekat 

dengan pasar tradisional tidak bisa kita menentukan harga 

dengan seenaknya. Harga yang kita tetapkan itu sesuai juga 
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dengan kualitas dari barang yang dimiliki jadi tidak bisa 

seenaknya sendiri dalam menentukan harganya 
76

 

 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Mas Dayu: 

“Masalah harga yang kita tetapkan itu terkadang ada dari 

beberapa pengepul yang memberikan patokan harganya 

sekalian jadi dari patokan harga tersebut kita bisa menentukan 

perkiraan harga berapa yang dapat kita tetapkan begitu. 
77

 

Sehingga melihat pemaparan yang dijelaskan dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam proses penentuan harga para pedagang 

tersebut tidak bisa menentukan sendiri harga yang ingin ditetapkan 

melainkan para pedagang melihat dan mengikuti perkembangan 

harga yang ada di pasaran daerah setempat.  

d. Keluar Masuk Pasar  

Dalam pasar persaingan monopolistik suatu perusahaan yang 

hendak masuk dan melakukan usaha di dalam pasar persaingan 

monopolistik tersebut tidak terlalu menghadapi kesulitan. Kendala 

yang di hadapi tidak begitu susah layaknya yang ada pada pasar 

oligopoly dan tidak mudah seperti pada pasar persaingan sempurna.  

Seperti halnya yang telah dikatakan oleh Bapak Faqih: 

Untuk mendapatkan perizinan resmi buat berjualan disini ini 

kan tidak mudah, ada perjuangan yang harus dilakukan oleh 

para pedagang yang sudah lama berjualan disni, dimulai dari 

harus kejar-kejaran dengan Satpol-PP untuk menghindari razia 

kemudian mencari dan mengurus beberapa hal agar di ijinkan 

nya berjualan disini jadi bagi para pedagang yang ingin 

berjualan disini ini tidak bisa seenaknya masuk dan berjualan 

disini harus melakukan ijin terlebi dahulu kepada ketua dari 

paguyuban tersendiri dan juga kepada Satpol-PP setempat. 
78
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Sama seperti yang dikatakan oleh Mas Dandi: 

Kalau buat masuk dan berjualan disini itu terbilang agak susah 

ya, karena harus mengurus ijin terlebih dahulu kepada beberapa 

pihak kemudian juga harus melihat kondisinya juga jika tempat 

untu berjualannya ada ya bisa masuk dan berjualan disitu tapi 

kalau tidak ada tempatnya ya tidak bisa mendaftar serta 

berjualan disana, untungnya saya sendiri ini baru berjualan 2 

bulan dan kebetulan saya daftar tempat yang kosong ada jadi 

saya bisa mengurus perijinan dan berjualan disana. 
79

 

 

Dari hasil yang didapatkan dapat diketahui bahwa dalam 

masuk dan melakukan berjualan di kawasan tersebut harus 

mematuhi peraturan yang ada serta tidak dapat melakukan 

berjualan dengan seenaknya harus melakukan perijinan terlebih 

dahulu dan membuat kartu anggota paguyuban sehingga ketika 

sudah dipenuhi persyaratan seperti itu dapat ikut bergaung dan 

berjualan dalam kawasan tersebut.  

e. Melakukan Promosi Penjualan yang Aktif 

Perusahaan pada pasar monopolistik ini membutuhkan promosi 

penjualan yang aktif guna menawarkan produknya. Hal ini 

memperlihatkan persaingan dalam pasar monopolistik menekankan 

pada persaingan bukan harga (nonprice- competition).  

Dalam pasar monopolistik mungkin dapat menawarkan pada 

tingka harga yang lebih tinggi dengan beraneka ragam tawaran yang 

menarik agar konsumen tertarik, dengan menjelaskan bermacam 

keunggulan yang dimiliki dengan berbagai macam corak dan ragam 

untuk mencukupi keinginan dan cita rasa konsumen.  
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Seperti yang dikatakan oleh Mas Yudi: 

Kalau buat promosi sendiri ini tidak ada cara yang khusus ya 

mbak buat promosinya, biasanya saya menggunakan cara 

seperti membuat tulisan harga dan juga terkadang membuat 

semacam promosi pembelian Rp.10.000 dapat 3Kg seperti itu 

saja. 
80

 

 

Sama dengan yang dikatakan oleh Mas Sholeh: 

Saya sendiri tidak ada strateginya mbak kalau untuk promosi 

seperti itu, saya percaya kalau rejeki sudah ada yang mengatur 

jadi saya hanya mengandalkan pelanggan yang sudah sering 

beli begitu, kadang juga sih melakukan promosi menulis 

harganya begitu dan yang paling penting sebenarnya harus 

ramah dan juga melayani dengan baik karena kalau melakukan 

pelayanan dengan baik para pembeli pun akan puas dengan 

pelayanan kita dan akan membeli ke kita lagi. 
81

 

 

 

Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa tidak banyak dari 

para pedagang tersebut melakukan promosi dengan menuliskan 

harga dari buah yang mereka jual kemudian terdapat juga yang 

melakukan promosi seperti pembelian Rp.10.000 mendapat 3 Kg 

dan lain sebagainya.  

C. Pembahasan Temuan  

Pada bagian ini akan diulas mengenai temuan-temuan mengenai 

Analisis Laba pada Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck Di Desa 

Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. Untuk mengetahui data 

tentang analisis laba pada persaingan pasar monopolistik food truk maka 

peneliti mendapatkan data tersebut dari wawancara, pengamatan dan juga 

dokumentsi.  

                                                             
80

 Yudi, Wawancara, Jember, 19 Mei 2022 
81

 Sholeh, Wawancara, Jember, 16 Mei 2022 



 

 

71 

Data didapat bukan dalam wujud angka akan tetapi dalam bentuk 

argumentasi dan dokumentasi. Dalam bentuk argumentasi yakni antara lain 

terdapat informasi yang berasal dari para pedagang food truck buah serta 

diperoleh data hasil dari pengamatan yang sudah dilakukan. Sementara itu 

untuk dokumentasi ditemukan data mengenai Analisis Laba pada Persaingan 

Pasar Monopolistik Food Truck di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

Kabupaten Jember malalui foto- foto yang telah didokumentasikan.  

1. Perolehan laba pada persaingan pasar monopolistik food truck di 

Desa Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 

Dalam teori ekonomi, laba diartikan sebagai peningkatan kekayaan 

perusahaan, sedangkan laba akuntansi yakni selisih pendapatan dari 

transaksi yang tejadi pada suatu waktu dibanding dengan biaya yang 

dikeluarkan dalam suatu periode tertentu.  

Dalam teori ekonomi mikro, tujuan perusahaan adalah 

menghasilkan uang dan untuk mendapatkan keuntungan dengan sebesar-

besarnya. Tujuan memaksimalkan laba perusahaan adalah agar perusahaan 

dapat mempertahankan posisinya supaya dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Karena laba dapat di investasikan kembali serta 

digunakan untuk mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhannya. 
82

 

Berdasarkan analisis data dan temuan yang telah dilakukan 

ditemukan bahwa perolehan laba yang didapatkan oleh para pemilik usaha 

food truck ini sangat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya yakni 
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dipengaruhi oleh perkembangan musim yang terjadi pada daerah tersebut, 

ketika musim panen tiba maka penjualan terhadap buah tersebut akan 

ramai dan meningkat sehingga pendapatan dan laba yang diperoleh oleh 

para pedagang akan bertambah, begitupun sebaliknya. Dan disebabkan 

juga karena adanya hari-hari besar umat islam seperti acara maulid nabi, 

ramadhan, idul fitri dan lain-lain, pada hari-hari tersebut maka permintaan 

akan buah tersebut meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh 

pedagang akan bertambah begitupun dengan laba yang didapatkan.  

Hal tersebut sesuai dengan teori laba atau keuntungan dalam 

ekonomi mikro menurut Budi Hartono pendapatan usaha merupakan 

penerimaan yang diperoleh setelah dikurangi dengan semua biaya. Laba 

suatu produksi terdiri dari perbedaan nilai output dan nilai input, nilai 

output adalah hasil yang dicapai oleh suatu usaha bila produknya dijual 

dan nilai input merupakan biaya input.
83

 Yang dirumuskan: 

π = TR – TC 

Dimana: 

π   = Profit (Laba) 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) 

TC = Total Cost (Biaya Total)
84

 

Sehingga berdasarkan dengan rumus perolehan laba yang telah 

dijelaskan dan berdasarkan dengan hasil wawancara serta data yang di 
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dapat, diperoleh data bahwa perolehan laba dari para pedagang ini sangat 

dipengaruhi oleh modal yang mereka keluarkan, perolehan laba para 

pemilik stand buah food truck yang hanya menjual satu macam buah saja 

yaitu berkisar antara Rp. 1.000.000 hingga Rp. 2.000.000 dengan modal 

yang dikeluarkan oleh para pemilik food truck ini berkisar antara Rp. 

2.000.000 sedangkan laba yang diperoleh oleh para pemilik buah food 

truck yang menjual berbagai macam jenis buah yaitu berkisar antara Rp. 

2.000.000 hingga Rp. 2.500.000 dalam setiap kali modal dikeluarkan, 

modal yang dikeluarkan oleh para pedagang ini berkisar antara Rp. 

3.000.000 hingga Rp.3.500.000 dengan modal demikian para pedagang 

food truck ini bisa mendapatkan berbagai macam jenis buah. 

2. Pasar persaingan monopolistik food truck di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong Kabupaten Jember 

a. Terdapat Banyak Produsen 

Produsen yang tergabung dalam paguyuban pedagang kaki lima 

yang ada dalam kawasan tersebut berjumlah sekitar 20 pedagang 

dengan menggunakan food truck dan para pedagang umumnya banyak 

yang melakukan berjualan setiap hari akan tetapi terdapat pedagang 

yang melakukan berjualannya hanya pada musim-musim tertentu saja 

sehingga dalam kawasan tersebut kurang lebih terdapat 12 pedagang 

yang berjualan disana.  
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b. Produk Terdiferensiasi atau Terbedakan (Differentiated products)  

Dalam kawasan tersebut terdapat pedagang yang hanya menjual 

satu jenis buah saja, kemudian terdapat yang menjual dua jenis buah 

dan juga terdapat yang menjual berbagai macam jenis buah sehingga 

dalam kawasan tersebut para pedagang food truck, buah yang mereka 

jual sangat beragam terdapat berbagai macam jenis buah yang di 

tawarkan oleh para pedagang tersebut.  Buah yang ditawarkan juga 

memiliki kesamaan antar satu pedagang dengan yang lain dikarenakan 

para pedagang tersebut mengambil atau membeli dengan karton 

banyak dari pengepul tidak ke petani langsung, sehingga buah yang 

dimiliki dan dijual oleh para pedagang tersebut tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dari segi produk hanya terletak pada  jenis 

buah yang dijual oleh pedagang. 

c. Perusahaan Memiliki Sedikit Kewenangan Untuk Menentukan 

Harga 

Dalam kawasan para pedagang food truck buah ini para 

pedagang tidak bisa melakukan dan menetapkan harga dengan 

seenaknya dan tidak memiliki kewenangan untuk menetapkan 

harganya sendiri karena para pedagang harus mengikuti serta 

menggunakan patokan harga yang diberikan oleh para pengepul dan 

juga kawasan tersebut yang letaknya dekat dengan pasar tradisional 

daerah setempat sehingga para pedagang food truck menetapkan 

harganya sesuai dengan harga yang ada dipasaran karena tidak banyak 
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dari warga yang mengunakan harga yang ada di pasaran itu sebagai 

patokan mereka.  

d. Keluar Masuk Pasar  

Pada kawasan tersebut produsen atau pedagang yang ingin 

bergabung dan berjualan dalam kawasan tersebut tidak dapat masuk 

dengan mudah karena para produsen tersebut harus melakukan 

perijinan terlebih dahulu kepada paguyuban pedagang kaki lima 

setempat dan juga Satpol-PP pihak setempat untuk mendapatkan kartu 

keanggotaan, kemudian para pedagang juga harus mengikuti serta 

mematuhi prosedur yang dan peraturan yang telah ditetapkan oleh 

paguyuban tersebut.  

Pada dasarnya anggota yang ingin bergabung juga tidak dapat 

dengan mudah karena juga harus melihat tempat yang ada di kawasan 

jika tempat yang digunakan untuk berjualan masih ada maka anggota 

yang ingin mendaftar tersebut akan diterima namun jika tempatnya 

tidak ada maka tidak bisa untuk bergabung dalam kawasan tersebut, 

sebab jika menerima seluruh anggota yang mendaftar tempat yang 

tersedia sangat minim sehingga tidak bisa terlalu banyak menerima 

anggota yang ingin bergabung.  

e. Persaingan Melakukan Promosi Penjualan yang Sangat Aktif 

Para pedagang dalam melakukan dan menarik perhatian dari 

konsumen memiliki berbagai cara tersendiri dari para pedagang 

tersebut, seperti memberikan discount, memberikan label harga pada 



 

 

76 

buah yang mereka jual kemudian memberlakukan sistem pembelian 

berapa kilo dengan berapa harga tertentu dan juga banyak dari 

pedagang melakukan sistem icip-icip terlebih dahulu kepada para 

pembeli yang hendak membeli sehigga para pembeli tersebut bisa 

menilai sendiri mengenai kualitas dan rasa daari buah yang dijual.  

Menurut Suherman Rosyidi ciri utama dari pasar persaingan 

monopolistik ada 5 yakni: banyak produsen, produk terdifirensiasi atau 

terbedakan, memiliki sedikit kewenangan untuk mempengaruhi harga, 

keluar masuk pasar, persaingan melakukan promosi yang aktif. 
85

 

Berdasarkan hasil analisis data pada saat dilakukannya 

wawancara maka peneliti menemukan adanya ketidaksesuaian pada 

ciri utama persaingan pasar monopolistik yaitu dalam kewenangan 

menentukan harga sendiri sebab para pedagang harus mengikuti harga 

yang ada di pasaran dan juga para pedagang tidak bisa seenaknya 

dalam menentukan harganya sendiri karena adanya patokan harga yang 

diberikan oleh pengepul. Serta dalam keluar masuk pasar karena para 

pedagang yang ingin masuk dan bergabung dalam kawasan tersebut 

tidak bisa seenaknya karena harus melakukan ijin terlebih dahulu serta 

harus melihat kondisi tempat yang ada dikawasan tersebut, apakah 

masih ada atau tidak jika tidak ada maka pedagang yang ingin 

bergabung tidak dapat masuk dan berjualan dalam kawasan tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perolehan laba pada persaingan pasar monopolistik food truck di Desa 

Kencong Kecamatan Kencong Kabupaten Jember  

Dalam pasar persaingan food truck yang terdapat di Desa Kencong, 

Kecamatan Kencong ini laba yang diperoleh oleh para pedagang atau 

pemilik stand tersebut hampir memiliki kesamaan antar satu sama lain, 

perolehan laba dari pedagang yang menjual hanya satu jenis buah saja ini 

berkisar antara Rp.1.000.000 hingga Rp.2.000.000 kemudian perolehan 

laba dari pedagang buah yang menjual berbagai macam buah yakni 

berkisar antara Rp. 2.000.000 higga Rp. 2.500.000 hal itu disebabkan 

karena dalam kawasan tersebut para pedagang menyesuaikan dengan 

kondisi pasar, sehingga ketika kondisi pasar sepi maka modal yang 

dikeluarkan akan sedikit begitupun sebaliknya.  

2. Pasar Persaingan monopolistik food truck di Desa Kencong Kecamatan 

Kencong Kabupaten Jember.  

Pasar persaingan monopolistik di Desa Kencong ini mempunyai 

banyak nya produsen yang ada serta adanya beragam jenis buah yang 

dijual dalam kawasan pasar monopolistik tersebut dan menurut ciri-ciri 

yang dimiliki oleh pasar persaingan monopolistik ini terdapat beberapa 
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ciri-ciri yang tidak sesuai dengan kondisi dan keadaan lapangan, yakni 

pada kewenangan dalam menentukan harga sendiri dan juga bebasnya 

keluar masuk lapangan karena berdasarkan kondisi yang ada di lapangan 

para pedagang tidak dapat menentukan harganya sendiri kemudian juga 

tidak dapat dengan mudah untuk masuk dan bergabung dalam kawasan 

monopolistik tersebut. Pada persaingannya dalam kawasan tersebut 

memiliki persaingan yang cukup susah dan juga ketat karena terdapat 

beragamnya penjual dan jenis buah yang mereka tawarkan 

B. Saran  

Dari kesimpulan yang telah di paparkan diatas, maka peneliiti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemilik Stand Buah Food Truck 

Agar menjaga dan meningkatkan kualitas barang yang di jual dan 

selalu memberikan pelayanan yang terbaik, sehingga para konsumen betah 

dan senang berbelanja dalam tempat tersebut.  Dan selalu menjaga 

silaturrahmi dengan sesama pedagang sehingga dapat tercipta persaingan 

yang sehat dalam penjualan di kawasan tersebut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar memperdalam teori yang digunakan sehingga dapat 

memperluas wawasan yang akan diperoleh dan dibahas dalam 

penelitiannya.  
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MATRIKS PENELITIAN 

 Judul  Variabel  Sub  

Variabel 

Indikator  Sumber Data Metode  

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Analisis Laba 

pada Persaingan 

Pasar 

Monopolistik 

Food Truck di 

Desa Kencong 

Kecamatan 

Kencong 

Kabupaten 

Jember 

1. Laba  

 

1. Laba  1. Pendapatan 

2. Beban 

3. Biaya 

4. Untung-Rugi 

5. Penghasilan   

Informan:  

1. Ibu Ningsih Penjual 

Buah Mangga 

2. Bapak Joni 

Iskandar, Penjual 

Buah Durian 

3. Mas Dayu Penjual 

Buah Jeruk 

4. Mas Roby, Penjual 

Buah Campur 

5. Mas Ardian, Penjual 

Buah Apel dan Pear 

6. Mas Sholeh, Penjual 

Buah Salak 

7. Ibu Khusnul, 

Penjual Buah 

Campur 

8. Bapak JT, Penjual 

Buah Campur 

9. Mas Dandi, Penjual 

Buah Jeruk 

10. Bapak Faqih, 

Penjual Buah Sawo 

11. Mas Yudi, Penjual 

1. Pendekatan dan Jenis 

Penelitian 

a. Pendekatan 

Kualitatif 

b. Jenis Penelitian 

Deskriptif  

2. Lokasi Penelitian : 

Desa  Kencong, 

Kecamatan Kencong, 

Kabupaten Jember  

3. Teknik Subjek 

Penelitian: 

Purposive 

4. Teknik Peengumpulan 

Data: 

a. Wawancara 

b. Observasi  

c. Dokumentasi 

5. Analisis Data:  

a. Reduksi data 

b. Penyajian Data 

c. Menarik kesimpulan 

6. Keabsahan Data: 

Triangulasi Sumber  

1. Bagaimana 

Perolehan 

Laba Pada 

Prsaingan 

Pasar 

Monopolisti

k Food 

Truck di 

Desa 

Kencong, 

Kecamatan 

Kencong, 

Kabupaten 

Jember.  

2. Bagaimana 

Persaingan 

Pasar 

Monopolisti

k Food 

Truck di 

Desa 

Kencong, 

Kecamatan 

Kencong, 



 

 

Buah Nanas 

12. Bapak Adit, Penjual 

Buah Salak Pondo 

Kabupaten 

Jember.  

2. Persaing

an Pasar 

Monopol

istik 

2. Persaing

an Pasar 

Monopol

istik 

1. Banyak Produsen 

2. Produk 

Terdiferensiasi 

(terbedakan) 

3. Dapat 

Mempengaruhi 

Harga 

4. Keluar Masuk 

Pasar 

5. Melakukan 

Promosi yang 

Aktif   

   

3. Food 

Truck 

 

1. Modal  

2. Perizinan 

3. Lokasi  

4. Kebersihan  

   



 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 

  



 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Bagaimana Perolehan Laba pada Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck 

di Desa Kencong Kecamatan Kencong 

a. Sejak kapan memulai usaha Food Truck ini? 

b. Bagaimana perkembangan penjualan buah yang ada di kawasan ini? 

c. Berapa modal yang dibutuhkan dalam satu kali ambil? 

d. Dengan modal yang dikeluarkan tersebut berapa lama waktu yang 

diperlukan untuk menjualnya? 

e. Berapa omset yang di dapatkan oleh pedagang pada setiap harinya? 

f. Apakah mengulak langsung ke petani atau pengepul?  

g. Apa perbedaan ketika langsung mengulak ke petani dengan ke pengepul? 

2. Bagaimana Persaingan Pasar Monopolistik Food Truck di Desa Kencong 

Kecamatan Kencong 

a. Berapa banyak pedagang yang tergabung dan berjualan dalam kawasan 

ini? 

b. Bagaimana perkembangan usaha Food Truck dari tahun ke tahun? 

c. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh para pedagang untuk menarik 

perhatian konsumen? 

d. Bagaimana cara pedagang yang ingin masuk dan berjualan dalam kawasan 

tersebut? 

e. Bagaimana persaingan yang ada dalam kawasan tersebut? 

f. Apa saja plus minus dari usaha Food Truck ini? 



 

 

g. Dalam menentukan harga, apakah para penjual menentukan harga sendiri 

atau mengikuti dengan keadaan yang ada dalam pasar? 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Dokumentasi dengan Ibu Ningsih Pemilik Stand Buah Food Truck 

  

 

Dokumentasi dengan Bapak Joni Iskandar Pemilik Stand buah Food Truck 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan Mas Dayu Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Mas Roby Pemilik Stand Buah Food Truck 

 



 

 

 

Dokumentasi dengan Mas Ardian Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Mas Sholeh Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Ibu Khusnul Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Bapak JT Pemilik Stand Buah Food Truck 



 

 

 

Dokumentasi dengan Mas Dandi Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

 

Dokumentasi dengan Bapak Faqih Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Mas Yudi Pemilik Stand Buah Food Truck 

 

Dokumentasi dengan Bapak Adit Pemilik Stand Buah Food Truck 
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